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ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Efektifitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam
Meningkatkan Kemampuan Analisis Siswa di Siswa Pada Materi Sejarah
Kebudayaan Islam Di SMP Kawung 2 Surabaya”,di susun oleh Akhmad Fadli,
NIM. F03214010.

Kata kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Meningkatkan kemampuan
Analisis, SKI

Selama ini pelaksanaan pendidikan agama yang berlangsung di
sekolah masih mengalami banyak kelemahan. Kegagalan ini disebabkan
karena praktik pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif semata
dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (agama), dan mengabaikan pembinaan
aspek afektif dan Psikomotorik, yang mana anak dilatih untuk lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pada latar belakang di atas maka dapat dirumuskan
permasalahannya yaitul) Bagaimana penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dalam meningkatkan kemampuan analisis siswa pada materi Sejarah
Kebudayaan Islam di SMP Kawung 2 surabaya?2) Bagaimana kemampuan guru
dalam menerapkan model pembelajaran berasis masalah di SMP Kawung 2
Surabaya?3) Bagaimana model pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan kemampuan analisis siswa pada materi Sejarah Kebudayaan
Islam di SMP Kawung 2 surabaya?4) Bagaimana respon siswa terhadap model
pembelajaran berbasis masalah di SMP Kawung 2 Surabaya?5) Bagaimana
ketuntasan hasil belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah dalam meningkatkan analisis siswa?6) Bagaimana efektifitas model
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan analisis siswa
pada materi Sejarah Kebudayaan Islam di SMP Kawung 2 surabaya?

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Kawung 2 Surabaya. Dengan
menggunakan penelitian eksperimen. Yaitu dimana subjek penelitian ada yang
diberi perlakuan (kelas eksperimen) dan ada yang tidak diberikan perlakuan (kelas
kontrol).

Hasil penelitian menunjukan bahwa Efektifitas Model Pembelajaran
Berbasis Masalah dapat meningkatkan Meningkatkan kemampuan Analisis Siswa
di Siswa Pada Materi Sejarah Kebudayaan Islam Di SMP Kawung 2 Surabaya,
oleh karena itu model pembelajaran berbasis masalah sangat bagus penerapanya
sehingga menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan arus informasi dalam era globalisasi dewasa ini
menuntut semua bidang kehidupan untuk menyesuaikan visi, misi, tujuan, dan
strateginya, agar sesuai dengan kebutuhan dan tidak ketinggalan zaman. Di
sisi lain perkembangan informasi dan teknologi yang telah banyak
menghasilkan alat atau sarana-sarana pemenuhan kebutuhan manusia yang
dapat memberi manfaat, bagi kehidupan manusia, tidak terkecuali pada hal-
hal yang berkenaan dengan sifat dan nilai fitrah manusia yang telah hilang
dari akar kepribadiannya.t

Dengan demikian, pesatnya perkembangan arus informasi sangat
memungkinkan adanya perubahan dalam segala hal, baik berupa perusahan,
pendidikan ataupun masalah kehidupan. Maka bisa diamati bahwasnya
dengan perkembangnya teknologi yang bisa menangkap segala informasi baik
dilokal, maupun luar negeri sangat berdampak bagi subuah negara. Adapun
bagi pendidikan sangat bisa dirasakan dengan adanya perubahan Sistem
pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan yang
terjadi baik di tingkat lokal, nasional, maupun global, karena Pendidikan
adalah sumber dan simbol kemajuan suatu bangsa.

Kemajuan pendidikan sangat berdampak bagi masyarakat, pertumbuhan

ekonomi, ketentraman dalam menjalani hidup dan keberlangsungan hidup,

1 M. Rusli Karim, Fauzi Ridjal, Dinamika Ekonomi dan Iptek dalam Pembangunan (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1992),103.



tatanan masyarakat yang tertib dan aman, dan dinamika politik yang rapi dan
bersih. Keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh sistem dan paradigma
pendidikan yang dibangun. Termasuk di dalamnya proses pembelajaran yang
baik sebagai ujung tombak dari kesuksesan pendidikan.

Dengan demikian, pemerintah berusaha melakukan perubahan-
Perubahan di antaranya adalah memperbaiki kualitas sistem pendidikan. Salah
satu upaya pemerintah untuk memperbaiki sistem pendidikan yaitu dengan
memperbaharui kurikulum pendidikan.

Kurikulum merupakan komponen pendidikan yang dijadikan acuan oleh
setiap satuan pendidikan™. Dengan memperbaharui kurikulum pendidikan
harus di sesuaikan dengan tuntutan sosial (social demand), sesuai dengan laju
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, juga harus sesuai dengan
kebutuhan tenaga kerja (man power).® Maka dengan demikian dibutuhkan
sebuah perubahan dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam
proses belajar mengajar, yang berdampak pada perubahan sikap dan cara
berfikir siswa.

Menurut Piaget dengan teori belajarnya yang biasa disebut
perkembangan mental manusia atau teori perkembangan kognitif atau disebut
juga teori perkembangan intelektual, dari teori ini dapat difahami bahwa

adanya upaya guru dalam mempersiapankan siswa agar mampu dalam

2 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Rosda, 2006),4.
3 Ali Rahmad, Kapita Selekta Pendidikan, (Jogjakarta: Teras, 2009),42.



memahami pelajaran. Maka dari itu guru/pendidik mempunyai tugas yang
sangat penting dan komplek, yaitu mendorong, membimbing, dan memberi
fasilitas belajar bagi siswa/peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Guru/pendidik mempunyai tanggung jawab untuk melihat
segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses
perkembangan siswa/peserta didik, Sebagai suatu profesi, ada beberapa
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru/pendidik, yaitu meliputi
kompetensi pedagogic, kompetensi pribadi, kompetensi profesional dan
kompetensi sosial kemasyarakatan.® Semua kompetensi tersebut bertujuan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan kualitas
manusia seutuhnya sesuai misi pendidikan yang menjadi tanggung jawab
profesional setiap guru.® Misi pendidikan ini selanjutnya bertumpu pada
empat pilar, yaitu; (1) learning to know, (2) learning to do, (3) learningto
live together, learning to live with other, dan (4)learning to be.”

Keempat pilar pendidikan tersebut sekaligus merupakan misi dan
tanggung jawab yang harus diemban oleh pendidikan. Pilar pertama
merupakan upaya untuk memahami instrumen- instrumen pengetahuan
baik sebagai alat maupun sebagai tujuan. Sedangkan pilar kedua lebih
menekankan pada bagaimana mengajarkan peserta didik untuk

mempraktikkan segala sesuatu yang telah dipelajarinya dan dapat

4 Runi, Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran Sains
Konsep Pencemaran Lingkungan di Kelas VII SMP Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) (Bandung: Tesis PPS UPI, 2005

5 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),227.

& W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Grasindo, 2004),7.

"Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Alfabeta :Bandung,2009),6.



mengadaptasikan pengetahuan-pengetahuan yang telah diperoleh tersebut
dengan tindakan-tindakan dimasa depan.

Learning to live together, learning to live with other sebagai pilar
ketiga, pada dasarnya adalah mengajarkan, melatih dan membimbing
peserta didik agar mereka dapat menciptakan hubungan melalui
komunikasi yang baik, menjauhi dan menghindari terjadinya perselisihan
dan konflik. Dan pilar yang terakhir learning to be, hendaknya peserta
didik diberdayakan untuk mampu berfikir mandiri dan kritis dan mampu
membuat keputusan sendiri dalam rangka menentukan sesuatu diyakini
yang harus mencapai empat pilar pendidikan tersebut, diperlukan sebuah
proses pembelajaran yang sesuai dan tepat sasaran. Proses pembelajaran
inilah yang nantinya harus dijabarkan dan diterjemahkan dalam bentuk
pendekatan, strategi dan metode pembelajaran. yang harus dicantumkan
dalam kurikulum. Adapun kurikulum yang diterapkan tempat penelitian
kami adalah kurikulum 13.

Kurikulum 2013 atau pandidikan berbasis karakter adalah kurikulum
baru yang dicetuskan oleh kementrian pandidikan dan kebudayaan RI
untuk menggantikan kurikulum tingkat satuan pendidikan. Kurikulum
2013 merupakan sebuah kurikulum yang mengutamkan pemahaman, skill,
dan pendidikan karakter, siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif,
dalam berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun disiplin yang
tinggi.

Kurikulum 2013 merupakan serentetan rangkaian penyempurnaan



terhadap kurikulum vyang telah dirintis tahun 2004 vyang berbasis
kompetensi lalu diteruskan dengan kurikulum 2006 (KTSP).2 Hal
mendasar dari kurikulum 2013 adalah pendekatan pembelajarannya.
Pendekatan yang digunakan pada kurikulum 2013 adalah pendekatan
saintifik. Kemendikbud memberikan konsepsi tersendiri bahwa pendekatan
ilmiah atau seintifik dalam pembelajaran di dalamnya mencakup
komponen: mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan menyimpulkan,
dengan mengunakan saintifik diharapakan adanya aktifitas siswa ketika
proses belajar mengajar seperti yang diharapkan yaitu pembelajar aktif.
Namun, pada realisasinya pembelajaran aktif yang diharapakan sesuai
kurikulum 13 tersebut masih banyak yang tidak terlaksana, karena
minimnya sosialisasi, kurang terorganisirnya setiap daerah dan persiapan guru
dalam melaksanakan kurikulum 13.

Akibatnya, banyak siswa yang belum mampu memahami materi yang
diajarkan. Persoalannya apakah pelajaran-pelajaran itu telah terlaksana
dengan baik atau tidak, tidak dipandang sebagai sebuah problem yang
perlu dicari jalan keluar. Terlebih lagi, apakah model,metode atau strategi
pembelajaran yang biasanya digunakan oleh guru membantu siswa atau
tidak dalam membantu proses perkembangan cara berfikir siswa. Hal
itulah yang memunculkan keresahan pendidikan saat ini, Kkalau
model,metode atau strategi pembelajaran seperti ini masih tetap dibiarkan,

maka dikhawatirkan hanya akan menghasilkan siswa yang kurang

8 Kurniasih.Asih - Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep & Penerapan (Surabaya:
Kata Pena, 2014),32.



kompetitif.

SMP Kawung 2 adalah sekolah menengah pertama yang terletak di
daerah Jl. Raya simo gunung no. 25 surabaya. Dalam menerapkan
Kurikulum SMP Kawung 2 Surabaya mengunakan Kurikulum 13. Ketika
menerapkan kurikulum 13 maka guru dituntut untuk menerapkan
pembelajaran aktif seperti yang diharapakan kurikulum 13. Maka, guru
harus mengkemas mata pelajaran PAI denga pembelajaran yang
menyenangkan. Maka dari itu harus ada sebuah model atau strategi yang
dapat menarik siswa berhasrat untuk belajar, apalagi mengenai agama
harus lebih kreatif dan inovatif yang menjadi daya tarik sendiri bagi siswa
untuk lebih antusias dalam mengikuti mata pelajaran PAI, sehingga
menjadi pelajaran yang sangat nyamana dan menarik bagi siswa, maka dari
itu kurikulum 13 menawarkan bebarapa model atau strategi diantara yaitu
dengan mengunakan pendekatan saintifik. Akan tetapi penulis mencoba
menerapkan Kurikulum 13 dengan menggunakan salah satu model
pembelajaran. Dalam pendekatan saintifik ada 3 model pembelajaran yang
digunakan yaitu model discovery learning, model project learning, dan
model Problem Based earning (PBL).°

Pada penelitian ini peneliti memilih model PBL karena model PBL
mudah diterapkan pada lingkungan sekolah daripada kedua model
pembelajaran tersebut. Model discovery learning dan model project

learning membutuhkan banyak waktu dalam proses pembelajaran. Selain

® Teguh Suyitno, http://bdksemarang.kemenag.go.id, 24-12-2015
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itu, kedua pembelajaran tersebut tidak efisien jika digunakan dalam
kelas berkapasitas banyak. PBM merupakan salah satu Model pendekatan
saintifik yang mempunyai kesamaan antara lain yaitu melakukan
eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan
sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri,
serta menghubungkan jawaban yang satu dengan yang lain, membandingkan
apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan peserta didik yang lain.
Maka dari itu peneliti mengambil model pembelajaran berbasis masalah
dengan mengunakan pendekatan inquiry yang bisa diterapkan dalam proses
belajar mengajar.

Model PBL merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar
melalui permasalahan-permasalahan praktis yang berhubungan dengan
kehidupan nyata atau masalah kontekstual®®. Hal ini berkaitan erat dengan
ciri khas dari kurikulum 2013 yaitu kekontekstualan pembelajaran. Dengan
menggunakan model PBL siswa diarahkan belajar dari permasalahan
yang kontekstual.

SMP Kawung 2 Surabaya menggunakan Kurikulum 13 dalam penerapan
kurikulumnya yang mana siswa dituntut aktif dalam kegiatan belajar mengajar,
maka dari itu guru harus menerapkan pembelajaran aktif bagi siswa biar berjalan
sesuai  kurikulum. Guru SMP Kawung 2 Surabaya masih jarang dalam
menerapkan model pembelajaran aktif karena kurang adanya sosialisasi. Maka,

dari itu setelah menggunakan kurikulum 13 guru ditutntut untuk merubah cara

10 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains (Jogjakarta: DIVA
press, 2013),67.



mengajarnya yang masih menggunakan metode tradisional dirubah menjadi
model pembelajaran aktif, agar siswa yang dapat menemukan ilmu dari
pengelaman langsung. Maka dari itu guru harus mempunyai strategi atau model
pembelajaran yang dapat menjadikan siswa aktif selama proses pembelajaran
dengan bimbingan seorang guru sebagai fasilitator, sehingga penulis mempunyai
ide yang bisa diterapkan dalam proses kegiatan belajar mengajar yaitu dengan
model pembelajaran berbasis masalah yang melibatkan siswa langsung dalam
kegiatan belajar mengajar. Adapun prosedurnya yaitu siswa disuruh mengerjakan
sendiri soal yang diajukan oleh guru atau murid yang sekiranya bisa dikerjakan
berkelompok yang butuh jawaban agak sulit untuk dikerjakan.

Kemudian siswa dibimbing untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang sedang dibahas melalui serangkaian pembelajaran
yang sistematis menggunakan pendekatan inquiry. Untuk dapat
menemukan solusi dalam permasalahan tersebut, siswa dituntut untuk
mencari data dan informasi yang dibutuhkan melalui langkah pembelajaran
dari mengamati, menanya, menalar, mencoba kemudian menyimpulkan.
Sehingga pada akhirnya siswa dapat memecahkan permasalahan yang
sedang dibahas secara kritis dan sistematis serta mampu mengambil
kesimpulan berdasarkan pemahaman mereka.

Pada materi SKI banyak masalah kontekstual yang dapat diambil
untuk proses pembelajaran. Sejarah merupakan pelajaran yang dapat
dijadikan contoh untuk kehidupan. Selain itu pada materi tersebut

banyak ilmu keislaman yang tersirat. Hal tersebut dapat memberikan respon



B.

langsung pada siswa dan aspek spiritual pada kurikulum 2013 dapat terpenuhi.
Karena alasan vyang telah dijelaskan di atas, maka peneliti
tertarik melakukan sebuah penelitian yang bisa menjadikan kegiatan belajar
mengajar menarik bagi peserta didik dan bisa menumbuhkan antusias yang
tinggi, maka dari itu peneliti akan mencoba dengan model pembelajar yang
telah ditawarkan oleh para peneliti dengan model pembelajaran yang baru.
Maka dari itu peneliti akan meneliti model pembelajar berbasis masalah,
dalam meningkatkan daya analisis siswa yang bisa digunakan pada mata
pelajaran PAI materi SKI yang difokuskan pada SMP Kawung 2 surabaya.
Maka dari itu peneliti akan menerapan model pembelajaran dengan tujuan
memberikan kebebasan pada siswa dalam PBM dengan unsur-unsur model
PBL pada materi SKI. Gagasan ini mewujudkan karya tulis dengan judul
“Efektifitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan
Kemampuan Analisis Siswa Pada Materi Sejarah Kebudayaan Islam Di

SMP Kawung 2 Surabaya”

Identifikasi dan Batasan Masalah

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian di SMP Kawung 2
Surabaya diperlukan batasan masalah dengan maksud variable yang diteliti
tidak meluas dan tetap fokus pada permasalahan. Dalam penelitian ini peneliti
hanya fokus pada bagaimana mengembangkan kompetensi sikap pada
kurikulum 2013, vyaitu: berkontribusi terhadap pembentukan sikap,

keterampilan, dan pengetahuan, yang akan di bahas dalam Efektifitas Model
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pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan daya analisis siswa.

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan terkait dengan judul yang

diangkat, setidaknya ditemukan beberapa permasalahan:

1.

Adanya problem guru yang membuat siswa hanya menjadi jenuh tanpa ada
suatu kegiatan ketika proses belajar mengajar sehingga kurang mendukung
terhadap motivasi siswa.

Kurang kreatifnya guru dalam mengelola kelas sehingga waktu yang
panjang terbuang habis karena kurang adanya komunikasi antara peserta
didik dalam kegiatan belajar mengajar.

Kurang motivasinya siswa dengan cara guru mengajar, karena sering
mengunakan metode ceramabh trus dilanjutkan tugas.

Siswa masih belum ikut berperan aktif dalam mewujudkan pembelajaran
yang menyenangkan kreatif, dan inofatif.

Guru belum bisa menerapkan model-model pembelajar yang bisa
menjadikan siswa termotivasi untuk belajar PAL.

Kurang aktinya siswa, ketika proses belajar mengajar karena kurangnya
strategi atau pendekatan yang dilakukan guru dalam menerapkan
pembelajaran PAL.

Kurangnya guru dalam menerapkan model pembelajaran berbasis masalah
yang bisa menjadikan terdedikasinya siswa terhadap perkembangan cara
berfifkir.

Untuk menjaga agar permaslahan yang dikaji tidak biasa, maka kami batasi

permasalahan sebatas model pembelajaran berbasis masalah, proses
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pembelajaran, serta kelebihan dan kekurangannya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, disusun
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan kemampuan analisis siswa pada materi Sejarah Kebudayaan
Islam di SMP Kawung 2 surabaya?

2. Bagaimana kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran
berasis masalah di SMP Kawung 2 Surabaya?

3. Bagaimana model pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan kemampuan analisis siswa pada materi Sejarah
Kebudayaan Islam di SMP Kawung 2 surabaya?

4. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran berbasis masalah di
SMP Kawung 2 Surabaya?

5. Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa setelah menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan analisis siswa?

6. Bagaimana efektifitas model pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan kemampuan analisis siswa pada materi Sejarah Kebudayaan
Islam di SMP Kawung 2 surabaya?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin
diketahui dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menegtahui penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam
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meningkatkan kemampuan analisis siswa pada materi Sejarah Kebudayaan
Islam di SMP Kawung 2 surabaya

Untuk menegtahui kemampuan guru dalam menerapkan model
pembelajaran berasis masalah di SMP Kawung 2 Surabaya

Untuk mengetahui model pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan kemampuan analisis siswa pada materi Sejarah Kebudayaan
Islam di SMP Kawung 2 surabaya

Untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran berbasis
masalah di SMP Kawung 2 Surabaya

Untuk menegtahui ketuntasan hasil belajar siswa setelah menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan analisis siswa

Untuk menegtahui efektifitas model pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan kemampuan analisis siswa pada materi Sejarah Kebudayaan
Islam di SMP Kawung 2 surabaya

Kegunaan Penelitian

Secara umum diharapkan hasil penelitian ini dapat membawa manfaat

bagi peneliti pada khususnya dan bagi semua pihak yang terkait ataupun

pembaca pada umumnya. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a) Penelitian ini merupakan sumbangan terhadap pengembangan keilmuan
dalam konteks model pembelajaran berbasis masalah dalam

meningkatkan analisis siswa.
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b) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti
berikutnya yang ingin mengkaji lebih mendalam dengan topik dan
fokus serta setting yang berbeda untuk memperoleh perbandingan
sehingga memperkaya temuan-temuan penelitian.

c) Secara konseptual dapat memperkaya kajian tentang pengebangan
pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran

2. Secara Praktis

a. Bagiguru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan
pemikiran kepada pihak-pihak yang berkecimpung dalam bidang dunia
pendidikan, terutama para guru Pendidikan Agama Islam dan calon
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ingin menata dan
mengembangkan karirnya secara profesional dan berkompetensi dalam
bidang yang ditekuni, dalam hal ini yang terlingkup pada bidang
kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) dan pengembangannya, baik
secara konsep maupun secara aplikasi di lapangan yang mereka

gunakan

b. Bagi lembaga

Penelitian ini akan memberikan banyak pengetahuan mengenai
karakteristik model Pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) serta profil SMP Kawung 2 Surabaya

dalam mengelola atau merumuskan program kurikulum PAI tersebut.
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c. Bagisiswa
Memberi perhatian tinggi terhadap pendidikan agama untuk
pengajaran dan pendidikan para siswa karema mereka didorong oleh
sebuah nilai yang ada di lembaga tersebut
d. Bagi masyarakat
Sebagai aset penanaman nilai-nilai keorganiasasian serta sebagai
wadah perjuangan untuk menegakkan nilai-nilai luhur Islam
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah
satu acuan dan referensi untuk diterapkan dalam penenlitian selanjutnya,
khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi masyarakat yang membaca
diantaranya yaitu yang diharapkan bagi peneliti:
1. Tersedianya perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran
berbasis masalah pada materi SKI.
2. Menambah wawasan guru tentang efektifitas PBM dalam
meningkatkan kemampuan analisis siswa pada mata pelajaran SKI.
F. Kerangka Teoretik
Penelitian ini, terdapat beberapa istilah yang digunakan. Untuk
menghindari kesalapahaman istilah dalam penelitian ini, ada beberapa
definisi operasional sebagai berikut :
1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah
a. Landasan dalam teori model pembelajaran berbasis masalah terdapat 3
dasar, yaitu:

1) Teori Belajar Jean Piaget dan Pandangan Konstruktivisme.
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Piaget terkenal dengan teori belajarnya yang biasa disebut
perkembangan mental manusia atau teori perkembangan kognitif atau
disebut juga teori perkembangan intelektual yang berkenaan dengan
kesiapan anak untuk mampu belajar.’* Sedangkan dalam kaitannya
dengan teori belajar konstruktivisme, Piaget dikenal sebagai
konstruktivis pertama, menegaskan bahwa pengetahuan dibangun
dalam pikiran anak. Menurut Suparno®, secara garis besar prinsip
konstruktivisme yang diambil adalah: (1) pengetahuan dibangun oleh
siswa sendiri, baik secara personal maupun secara sosial; (2)
pengetahuan tidak dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali hanya
dengan keaktifan siswa sendiri untuk bernalar; (3) siswa aktif
mengkonstruksi secara terus menerus, sehingga terjadi pemahaman
konsep ilmiah; (4) guru sekedar membantu menyediakan sarana dan
situasi agar proses pembentukan pengetahuan siswa dapat terjadi
dengan mudah.

2) Teori Belajar David Ausubel

Teori belajar David Ausubel terkenal dengan belajar
bermaknanya. Menurut Ausubel.belajar dapat diklasifikasikan kedalam
dua dimensi. Dimensi pertama berhubungan dengan cara informasi
atau materi pelajaran disajikan pada siswa melalui penerimaan atau

penemuan. Dimensi kedua menyangkut cara bagaimana siswa dapat

11 Runi, Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran Sains
Konsep Pencemaran Lingkungan di Kelas VII SMP Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning). (Bandung: Tesis PPS UPI, 2005), 5.

21bid...,31
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mengaitkan informasi itu pada struktur kognitif yang sudah ada.
Struktur kognitif ialah fakta-fakta, konsep-konsep dan generalisasi-
generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh siswa.Ausubel dalam
Suparno (1997).

3) Teori Belajar Vygotsky.

Teori belajar Vygotsky sejalan dengan teori belajar Piaget yang
meyakini bahwa perkembangan intelektual terjadi pada saat individu
berhadapan dengan pengalaman baru dan menantang, dan ketika
mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang dimunculkan.
Dalam upaya mendapatkan pemahaman, individu yang bersangkutan
berusaha mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan awal yang
telah dimilikinya kemudian membangun pengertian baru.*3
Pengertian pembelajaran berbasis masalah

Menurut Kamdi, pembelajaran berbasis masalah adalah suatu
model yang melibatkan siswa untuk memecahkan masalah melalui
tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
sekaligus memiliki ketrampilan untuk memecahkan masalah.4

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu

konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan

13 Ibid...,18

14 W, Kamdi, Model - Model Inovatif ( Malang : Universitas Negeri Malang ), 2007



17

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.®®

c. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Ada beberapa Kkarakteristik dalam model pembelajaran

berbasis masalah yaitu :*°

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Belajar dimulai dengan satu masalah.

Memastikan bahwa masalah tersebut berhubungan dengan dunia
nyata siswa.

Mengorganisasikan pelajaran seputar masalah, bukan seputar
disiplin ilmu.

Memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam
membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar
mereka sendiri.

Menggunakan kelompok kecil.

Menuntut siswa untuk mendemonstrasi-kan yang telah mereka

pelajari dalam bentuk produk atau kinerja.

2. Kemampuan analisis adalah menguraikan suatu keseluruhan dalam bagian-

bagian utuk melihat hakikat bagian-bagiannya serta hubungan antara

bagian-bagian itu'’.

Kemampuan analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi

unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hirarkinya dan atau

15 Kunandar, Guru Profesional...,332.
16 Suryanti, etal., Model-Model Pembelajaran Inovatif (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya,

2008), h.21-22

Y7 Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), Cet ke-5, h. 49
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susunanya. Analisis merupakan kecakapan yang kompleks, yang
memanfaatkan kecakapan dari tiga tipe sebelumnya. Dengan analisis
diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang komperhensif dan
dapat memilah integritas menjadi bagian bagian yang terpadu, untuk
beberapa hal memahami prosesnya, untuk hal lain memahami prosesnya,
untuk hal lain memahami cara bekerjanya, untuk hal lain memahami
sistematikanya'8.

3. SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) adalah adalah salah satu isi dari mata
pelajaran PAIl yang ada di SMP yang memuat tentangn sejarah
perkembangan Islam dari zaman Rasullullah sampai sekarang.

4. SMP Kawung 2 Surabaya adalah salah satu sekolah swasta yang terletak
di daerah JI. Raya Simo Gunung Surabaya yang terakredetasi A.

G. Penelitian Terdahulu
Guna mengetahui mengetahui fokus dan langkah penelitian ini maka
perlu mengungkapkan penelitian-penelitian terdahulu, maka dalam rangka
penelitian dengan judul:Efektifitas Pembelajaran Berbasis Masalah dengan

Pendekatan Inquiry pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di

Sekolah Menengah Pertama Kawung 2 Surabaya, judul ini diharapkan bisa

memberikan warna baru untuk dunia pendidikan, akan tetapi judul ini juga

tetap akan melihat perbedaan dari penelitian yang hampir sama dengan judul-

judul yang pernah diteliti oleh seseorang antara lain yaitu:

18 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Rosda Karya, 2005), h.29
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Pada penelitian terdahulu peneliti tidak menemukan Judul karya
ilmiyah skripsi, tesis maupun disertasi dengan judul yang sama, akan tetapi
peneliti menemukan kemiripan sebuah karya ilmiyah skripsi dengan judul

Septi Putri Hidayati, “Pendekatan Saintifik Dengan Model Problem

Based Learning Pada Materi Trigonometri”
Peneliti ini mengembangkan perangkat pembelajaran pendekatan saintifik
dengan model Problem Based Learning pada materi trigonometri. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas perangkat pembelajaran. Jenis
penelitian ~ ini  adalah  penelitian  pengembangan (research  and
development/R&D). Jelas beda peneliti ini karena ini melalui pendekatan
saintifik. Karena penelitian ini lebih ke peningkatan kualitas perangkat
pembelajaran bukan ke Efektifitasan selama kegiatan pembelajaran. dari
penelitian ini diketahui bahwa penelitian dianalisis secara deskriptif dan
diperoleh  kesimpulan sebagai berikut : Perangkat pembelajaran
pendekatan saintifik dengan model PBL pada materi trigonometri dapat
dikatakan berkualitas karena memenuhi ketiga kriteria kualitas perangkat
pembelajaran yaitu valid, praktis, dan efektif;

Kedua adalah sebuah penelitian tesis yang dilakukan oleh Imam

Syafi’i Model Problem Based Learning Dengan Pendekatan Saintifik Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan Model problem based learning dengan Pendekatan saintifik

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran Agidah
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Akhlak di SMK Negeri 6 Surabaya. Peningkatan dapat dibuktikan yakni
dengan meningkatnya nilai ujian dari pada saat pretest, siklus I dan siklus II.
Dan |Siklus 1l Jumlah nilai rata-rata pada pelaksanaan pretest adalah
74, kemudian setelah dilaksanakan tindakan pada siklus | jumlah nilai rata-
rata meningkat menjadi 76,8 atau meningkat menjadi 3,01 % atau sekitar
79% keberhasilan. Sedangkan pada pelaksanaan siklus Il terjadi
peningkatan dari siklus | ke siklus Il 6,5% dengan rata rata nilai 83.3%,
dan pada Siklus Il terjadi peningkatan 5.3% atau sekitar 90% keberhasilan.
Dengan rata rata nilai 88.6%.

Ketiga adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh Bagus
Hidayatulloh Zaenal Abidin , yang berjidul Efektivitas Penerapan

Pembelajaran Berbasis Projek Dalam Meningkatkan Ketrampilan Illmiah
Siswa Kelas XI Akutansi Di SMK YPM 3 Sepanjang.

PBP merupakan suatu model pembelajaran yang menjadikan projek
dalam dunia nyata sebagai langkah awal dalam pembelajaran. Siswa
secara aktif melakukan penyelidikan terhadap permasalahan yang
diberikan untuk dianalisis dengan menggunakan kemampuan berpikirnya.
Menganalisis suatu masalah merupakan salah satu cara untuk melatih
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, dilakukanlah
penelitian untuk memperbaiki keadaan tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan prestasi belajar PAI
siswa kelas VIII SMP AL- HIKMAH Jombang melalui model PBL pada

pokok bahasan iman kepada kitab Allah SWT.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas VIII SMP AL-
HIKMAH Jombang, berjumlah 21 siswa. Hasil penelitian dari data
analisis data SPSS 16 telah menunjukkan bahawa ada peningkatan
kemampuan berpikir kritis setelah diberi perlakuan, pada aspek proses
pembelajaran menggunakan model PBL sudah terlaksana 90%, pada aspek
prestasi belajar siswa juga menunjukkan peningkatan setelah diberi
perlakuan dimana nilai P <0.05 j dan efektifitas PBL dalam
pembelajaran sudah efektif, dimana dari hasil analisis menunjukkan nilai
correlation 0.752, hal ini lebih besar dari taraf signifikasinya yaitu 0.05
Berdasarkan hasil penelitian, maka guru dapat menerapkan model PBL
sebagai alternative dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
prestasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan tuntutan kurikulum KTSP

yakni menginginkan siswa aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa penelusuran penelitian terdahulu tersebut, dapat
diketahui bahwa persamaan penelitian-penelitian terdahulu dengan tesis ini
adalah dari penelitian yang pertama yang ditulis oleh Septi Putri Hidayati ini
secara pembahasan sama yaitu membahas tentang pembelajaran berbasis
masalah, namun ada perbedaan di dalam skripsinya Septi Putri Hidayati
karena yang diteliti ini mengunakan pendekatan saintifik untuk memecahkan
masalah matematis sehingga anak lebih mudah faham dalam memahami ilmu
matematika sedangkan proposal tesis yang saya teliti ini adalah pemecahan

masalah yang bisa dengan pendekatan inquiri yang digunakan pada materi
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SKI, jadi subtansinya jelas berbeda akan tetapi deangan penelitian
sebelumnya sangat membantu dalam menerapkan model PBM.

Kemudian yang kedua dengan penelitianya Bagus Hidayatulloh adapun
persamaannya dalah sama-sama mengunakan model pembelajaran berbasis
masalah namun penelitian ini lebih kepada peningkatan pemahaman siswa
dalam menerapkan ilmu matematika, Sedangkan letak perbedaan dengan
proposal tesis saya adalah meningkatkan analisis siswa dan yang dia gunakan
dalam memecahkan masalahakan tetapi dari penelitian saudara Bagus bisa
diambil pelajaran yaitu mengukur kefahaman siswa setelah melaksanakan
PBM.

Selanjutnya yang terakhir persamaan dari penelitian yang ditulis oleh
Bagus Hidayatulloh Abidin, Zaenal, penelitian ini lebih untuk meningkatkan
kemampuan berfikir sedangkan proposal penelitian saya adalah lebih ke
efektifitasan siswa dalam memecahkan masalah dengan pendekatan inkuiri,
sedangkan letak perbedaannya adalah obyek penelitiannya, jadi sangat
berbeda sekali proposal tesis saya dengan penelitianya Bagus Hidayatulloh
Abidin, Zaenal, akan tetapi dari penelitian Zaenal ini dapat diambil pelajaran
untuk mengetahui daya kritis siswa dalam menganalisis setiap mata pelajaran.

Beberapa penelitian terdahulu yang saya telusuri ternyata masih minim
pembahasan yang memfokuskan mengenai tema proposal tesis ini, maka dari
itu penulis tertarik sekali ingin melakukan sebuah penelitian dengan judul
Efektifitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam meningkatkan

Analisis siswa Pada Materi SKI di SMP Kawung 2 Surabaya, diharapkan ada
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perubahan model pembelajaran yang biasanya memakai metode tradisional
dengan metode yang membuat siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar,
yang membuat siswa lebih dapat langsung pelajaran melalui pengalaman
langsung. Penelitian ini harapanya dapat memberikan wacana baru bagi
kurikulum 13 untuk menjadikan suasana pembelajaran yang aktif dan

menjadikan suasana pembelajaran yang diharapkan sesuai kurikulum 13.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa penjelasan yang tersusun
dalam 5 bab yakni:

BAB | Pendahuluan, dalam bab ini mencakup hal-hal yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi konseptual, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Kajian Pustaka, dalam bab ini mencakup pembahasan tentang
Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Pendekatan
Inquiry Pada Materi SKI di SMP Kawung 2 Surabaya, yang meliputi
pengertian PBM, konsep PBM, , prinsip-prinsip PBM, faktor-faktor yang
mempengaruhi PBM, langkah-langkah PBM, analisis, karakteristik analisis,
struktur kurikulum 2013, prinsip — prinsip pengembangan kurikulum, dan
tinjauan teoritis Efektifitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam
meningkatkan analisis siswa

BAB Ill Metode Penelitian, pada bab ini terdiri dari jenis penelitian,

pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisa
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data.

BAB IV Laporan Hasil Penelitian, dalam bab ini mencakup tentang
gambaran obyek penelitian. Setelah itu dilanjutkan dengan deskripsi penyajian
data.

BAB V Penerapan PBM, Kemampuan Guru, Model PBM dalam
meningkatkan analisis siswa,respon siswa, ketuntasan hasil Analisis Siswa,
efektifitas PBM terhadapa peningkatan kemampuan analisis siswa

BAB VI Kesimpulan Dan Saran, pada bab terakhir ini berisi
kesimpulan dan saran-saran yang diikuti dengan daftar pustaka serta lampiran-

lampirannya.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Macam-Macam Cara Pembelajaran
1. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efisien. Dapat pula diartikan sebagai usaha guru dalam
menggunakan beberapa variabel pengajaran (tujuan, bahan, metode dan
alat, serta evaluasi) agar dapat mempengaruhi siswa untu mencapai
tujuan yang telah ditetapkan'. Seperti strategi pembelajaran kooperatif
didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu?.
2. Model pembelajaran
Model Pembelajaran menurut Joyce dan Weil adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk Kurikulum (
rencana pembelajaran  jangka panjang),merancang bahan-bahan
pelajaran,dan membimbing pelajaran di kelas atau yang lain21. Ada
beberapa ciri-ciri model pembelajaran secara khusus diantaranya adalah
1) Rasional teoritik yang logis yangdisusun oleh para pencipta atau
pengembangnya, 2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana

siswa belajar, 3) Tingkah laku mengajar yang diperlukanagar model

1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2006).
20Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Penada Media Grup,2008)

21 Rusman, Model-model Pembelajaran,( Cet, 1V;Jakarta:Grafindo Persada,20011), h. 132
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tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil, 4) Lingkungan belajar yang
duperlukanagar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
3. Metode Pembelajaran

Metode secara harfiah adalah”cara” Dalam pemakaian yang
umum,metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara
melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep
secara sistematis. Dalam dunia psikologi, metode berarti prosedur
sistematis ( tata cara yang berurutan ) yang biasa digunakan untuk
menyelidiki fenomena ( gejala-gejala) kejiwaan seperti metode
klinik, metode eksperimen,dan sebagainya?’. Adapun contoh metode
pembelajaran antara lain adalah metode ceramah, metode diskusi, metode

metode demonstrasi dll.

B. Pembelajaran Berbasis Masalah

1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah

Model Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang berpusat pada masalah. Istilah berpusat berarti
menjadi tema, unit, atau isi sebagai fokus utama belajar. Masalah dapat
diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang melakukan tugasnya
yang tidak diketahui sebelumnya. Masalah pada umumnya timbul karena
adanya kebutuhan untuk memenuhi atau mendekatkan kesenjangan

antara kondisi nyata degan kondisi yang seharusnya, dalam rangka

22 Muhibbin Syah,Psikilogi Pendidikan,(Cet,14;Bandung:Remaja Rosdakarya,2009), h. 198
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meningkatkan proses berpikir tingkat tinggi terhadap siswa®, karena
adanya interaksi antara stimulus dengan respon, yang dapat
meningkatkan system saraf otak. Pengalaman siswa yang diperoleh dari
lingkungan akan dijadikan bahan dan materi guna memperoleh
pengertian serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya*.
Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning
adalah model pendidikan yang mendorong siswa untuk mengenal cara
belajar dan bekerja sama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian
masalah-masalah di dunia nyata®. Dalam pengembangan pembelajaran
ini, pemecahan masalah didefinisikan sebagai proses atau upaya untuk
mendapatkan suatu penyelesaian tugas atau situasi yang benar-benar

sebagai masalah dengan meggunakan aturan-aturan yang sudah
diketahui’

Hal itu didukung oleh pendapat Arrends, yang mengatakan
bahwa PBM merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa
mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan
berpikir tinggat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri.
Sedangkan menurut Wina Sanjaya PBM dapat diartikan sebagai
rangkaian aktifitas pembelajaran yang menekankan kepada proses

penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah?®.

BTrianto, Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta: Prestasi Pustaka

Publisher,2007) Hal 25

24 1bid., h.67

25 M. lbrahim dan M. Nur. Pengajaran Berdasarkan Masalah (Surabaya: University Press,
2000),10

2 Richard I.Arends, Learning to Teach (Jakarta: Salemba Humanika, 2013), h.99
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2. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai
rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Terdapat tiga ciri
utama dari pembelajaran berbasis masalah: Pertama, pembelajaran
berbasis masalah merupakan aktivitas pembelajaran, artinya dalam
implementasinya pembelajaran berbasis masalah adalah sejumlah
kegiatan yang harus dilakukan siswa. Pembelajaran berbasis masalah
tidak mengharapkan siswa hanya sekedar mendengarkan, mencatat,
kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui pembelajaran
berbasis masalah siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan
mengolah data, dan akirnya menyimpulkan. Kedua, aktivitas
pembelajaran diarahkan untuk menyelesakan masalah. pembelajaran
berbasis masalah menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses
pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah dilaukan dengan mengunaan
pendekatan berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan mengunakan metode
ilmiah adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini
dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir
ilmiah dilakukan melalui ta hapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris
artinya proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang
jelas?’.

Ada beberapa karakteristik pembelajaran berbasis masalah,
sebagai berikut?® :

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah

2T'Wina, Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Berorientasi Standar Proses Pendidikan) (Jakarta :
Kencana, 2007), h. 212-213.
28 Trianto, Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, ... h. 69-70
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Bukannya mengorganisasikan di sekitar prinsip—prinsip atau
keterampilan akademik tertentu, pembelajaran berbasis masalah
mengorganisasikan pembelajaran di sekitar pertanyaan dan masalah
yang kedua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna
untuk siswa. Mereka mngajukan situasi kehidupan nyata autentik,
menghindari jawaban sederhana, dan memungkinkan adanya berbagai
macam solusi untuk situasi itu.

. Keterkaitan dengan disiplin ilmu lain

Meskipun pembelajaran berbasis masalah mungkin berpusat
pada mata pelajaran tertentu (IPA, matematika, ilmu—ilmu sosial),
masalah yang akan diselidiki telah terpilih benar—benar nyata agar
dalam pemecahannya siswa meninjau masalah itu dari banyak mata
pelajaran. Sebagai contoh, masalah polusi yang dimunculkan dalam
masalah pelajaran di teluk chesapeake mencakup berbagai subyek
akademik dan terapan mata pelajaran seperti biologi, ekonomi,
sosiologi, pariwisata, dan pemerintahan.

. Menyelidiki masalah autentik

Pembelajran berbasis masalah menuntut siswa melakukan
penyelidikan autentik yang mencari solusi nyata bagi masalah yang
nyata. Penyelidikan itu harus menganalisis dan mendefinisikan
masalah, mengembangakan hipotesis dan membuat prediksi,
mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan eksperimen

(apabila sesuai), membuat kesimpulan dan merangkum. Metode-
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metode yang digunakan, tentu saja tergantung pada sifat dari masalah
yang sedang dipelajari.
d. Produksi artefak atau benda pajang.

Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan siswa untuk
membuat produk dalam bentuk artefak atau benda pajang yang
menjelaskan atau mewakili solusi-solusi mereka. Produk dapat juga
berupa laporan, sebuah model fisik, video, program computer atau
situs web buatan siswa.

e. Kolaborasi
Pembelajaran berbasis maslaah ditandai dengan siswa saling

bekerja sama dengan siswa lain, sering kali secara berpasangan atau
kelompok kecil. Bekerjasama memberikan motivasi untuk keterlibatan
yang berkelanjutan dalam tugas-tugas kompleks dan meningkatkan
kesempatan bagi inkuiri dan dialog.

3. Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah

Tujuan yang ingin dicapai oleh PBM adalah kemampuan siswa
untuk berfikir kreatif, analitis, sistematis dan logis untuk menemukan
alternative pemecahan masalah melalui eksplorasi dan data secara
empiris dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah untuk menjadikan
siswa yang mandiri®’. Menurut Ibrahim dan nur, dikembangkan untuk

membantu siswa dalam :

a. Mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan memecahkan

masalah.

29 Muslimin Ibrahim, Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Surabaya: Pusat Sains dan Matematika
Sekolah Universitas Negeri Surabaya, 2005),h.7.
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Sebagian besar definisi pemikiran melibatkan penggunaaan
proses intelektual dan kognitif, yang berawal dari proses-proses dasar
seperti mengingat kembali sampai pemikiran tingakat tinggi, seperti
menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi. Kemampuan tingkat
tinggi inilah yang berusaha dicapai pembelajaran berbasis masalah.

b. Belajar peran orang dewasa

PBM dimaksudkan untuk membantu siswa berkinerja dalam
situasi situasi kehidupan nyata dan belajar peran peran penting yang
biasa dilakukan oleh orang dewasa.

c. Keterampilan keterampilan untuk belajar mandiri.

Pembelajaran berbasis masalah berusaha membantu siswa
menjadi pembelajar yang mengatur diri sendiri. Dipandu oleh guru
yan terus-menerus mendorong dan mengganjar mereka karena
bertanya dan mencari solusi sendiri bagi masalah nyata, siswa belajar
untuk menampilkan tugas-tugas ini secara mandiri dalam hidup

mereka selanjutnya®.

4. Tahapan-Tahapan Pembelajaran Berbasis Masalah

Banyak ahli yang menjelaskan bentuk penerapan pembelajaran
berbasis masalah, karena sifatnya yang interaktif, aktif dan dinamis,
karenanya dalam melaksanakan pembelajaran berbasis masalah
dilakukan langkah-langkah yang khas. Masalah yang dihadirkan dapat

berasal dari siswa atau guru. Siswa akan memusatkan pembelajaran di

%0 Richard I.Arends, Learning to Teach (Jakarta: Salemba Humanika, 2013), h.103
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sekitar masalah tersebut. siswa diarahkan untuk memecahkan masalah

secara sistematis dan terencana. Guru sebagai fasilitator tidak

memecahkan masalah bersama siswa tapi mendukung siswa untuk
menggali konsep-konsep yang terkandung dalam masalah yang dihadapi.

Menurut Ibrahim dan Nur, langkah-langkah yang perlu dilakukan
pada PBM adalah sebagai berikut®':

1. Indikator : Orientasi siswa pada masalah.

Aktivitas guru : Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
logistik yang dibutuhkan, memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif
dalam pemecahan masalah.

2. Indikator : Mengorganisasi siswa untuk belajar.

Aktivitas guru :Membantu siswa untuk mendefinisikan dan
mengorganisaikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut.

3. Indikator : Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.
Aktivitas guru : Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah.

4. Indikator : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

Aktivitas guru : Membantu siswa dalam merencanakan dan
meyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model serta

membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.

31 M. Ibrahim dan M. Nur, Pengajaran Berdasarkan Masalah (Surabaya: University Press. 2000),

Hal 10.
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Indikator : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah

Aktivitas guru : Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang
mereka gunakan.

Dafid Johnson & Johnson mengemukakan ada lima langkah

pembelajaran berbasis masalah melalui kegiatan kelompok yaitu®*:

a. Mendefinisikan masalah atau merumuskan masalah dari peristiwa

tertentu yang mengandung isu konflik, hingga siswa menjadi jelas
masalah apa yang akan dikaji. Dalam kegiatan ini guru bisa meminta
pendapat dan penjelasan siswa tentang isu-isu hangat yang menarik
untuk dipecahkan.

Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya
masalah, serta menganalisis berbagai faktor yang dapat mendukung
dan dalam penyelesaian masalah. Kegiatan ini bisa dilakukan dalam
diskusi kelompok kecil, hingga pada akirnya siswa dapat mengurutkan
tindakan-tindakan prioritas yang dapat dilakukan sesuai dengan jenis
penghambat yang diperkirakan.

Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang
telah dirumuskan melalui diskusi kelas. Pada taapan ini setiap siswa
didorong untuk berpikir mengemukakan pendapat dan argumentasi

tentang kemungkinan setiap tindakan yang dapat dilakukan.

32 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Berorientasi Standar Proses Pendidikan,... h, 215-

218
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d. Menentukan dan menerapkan srategi pilihan, yaitu pengambilan
keputusan tentang strategi mana yang dapat dilakukan.

e. Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil.
Evaluasi proses adalah evaluasi terhadap seluruh kegiatan pelaksanaan
kegiatan, sedangkan evaluasi hasil adalah evaluasi terhadap akibat dari
penerapan strategi yang diterapkan.

5. Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Masalah
Menurut Arends pengelolaan pembelajaran berbasis terdapat 5

langkah utama. Berikut kelima langkah tersebut®.

a. Mengorientasikan siswa pada masalah

Siswa perlu memahami bahwa tujuan pembelajaran berbasis
masalah adalah bukan untuk memperoleh informasi baru dalam
jumlah besar, tetapi untuk melakukan penyelidikan terhadap masalah-
masalah penting dan menjadi siswa yang mandiri. Cara yang baik
dalam menyajikan masalah untuk suatu materi pelajaran dalam
pembelajaran berbasis masalah ini adalah dengan menggunakan
kejadian yang mencengangkan dan menimbukan misteri sihingga
membangkitkan minat dan keinginan untuk menyelesaikan masalah
yang dihadapi.

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Pada model pembelajaran berbasis masalah dibutuhkan

pengembangan keterampilan kerjasama di antara siswa dan saling

33 Mustaji, Pembelajaran Berbasis Konstruktivistik Penerapan Dalam Pembelajaran Berbasis
Masala (Surabaya, 2005), h.76
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membantu untuk menyelidiki masalah secara bersama. Berkenaan
dengan hal tersebut siswa memerlukan bantuan guru untuk
merencanakan  penyelidikan  dan  tugas—tugas  pelaporan.
Pengorganisian siswa kedalam kelompok belajar pada pembelajaran
berbasis masalah bisa menggunakan metode kooperatif learning.

c. Mamandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok

1) Guru membantu siswa dalam pengumpulan informasi dari berbagai
sumber, siswa diberi pertanyaan yang membuat mereka berfikir
tentang suatu masalah dan jenis informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah tersebut. Siswa diajarkan untuk menjadi
penyelidik yang aktif dan dapat menggunakan metode yang sesuai
untuk masalah yang dihadapinya, siswa juga perlu diajarkan apa

dan bagaimana etika penyelidikan yang benar.

2) Guru mendorong pertukaran ide dan gagasan secara bebas.
Penerimaan sepenuhnya gagasan—gagasan tersebut merupakan hal
yang sangat penting pada tahap penyelidikan dalam rangka
pembelajaran berbasis masalah. Pada tahap ini guru memberikan

bantuan yang dibutuhkan siswa tanpa mengganggu aktifitas siswa.

3) Puncak proyek—proyek pembelajaran berbasis masalah adalah

penciptaan dan peragaan hasil kerja®®.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja

Hasil-hasil yang telah diperoleh harus dipresentasikan sesuai
pemahaman siswa. Siswa secara mandiri atau kelompok memberikan

tanggapan atas hasil kerja temannya. Dalam hal ini guru
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mengarahkan, memberi tanggapan atas pendapat-pendapat yang
yang diberikan oleh siswa*.

Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah

Tugas guru pada tahap akhir pembelajaran berbasis
pemecahan masalah adalah membantu siswa menganalisis dan
mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri, dan keterampilan
penyelidikan yang mereka gunakan's.

Berikut adalah sintaks pembelajaran berbasis masalah*

Tabel 2.1
SINTAKS PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

Tahap

Tingkah Laku Guru

Tahap 1 : Orientasi siswa pada
masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
menjelaskan logistik yang dibutuhkan
memotivasi siswa untuk terlibat pada
aktivitas pemecahan masalah yang
dipilihnya

Tahap 2 : Mengorganisasi siswa untuk

siswa
dan mengorganisasi

Guru membatu
mendefinisikan

belajar tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut.
Tahap 3: Mamandu menyelidiki O mendorong. siswa untuk
diri atau mengumpulkan informasi yang
liee(fgii Iglin eksperimen, untuk  mendapatkan
P penjelasan dan pemecahan masalah.
Guru  membantu  siswa  dalam

Tahap 4: Mengembangkan dan

merencanakan dan menyiapkan karya

.. . . an sesuai  seperti laporan dan
Menyajikan hasil kerja zneribantu merekla)l untli)k berbagi

tugas dengan temannya.
Guru  membantu  siswa  untuk
Tahap 5 : Menganalisis dan melakukan refleksi atau  evaluasi
mengevaluasi hasil terhadap penyelidikan mereka  dan
pemecahan masalah proses-proses yang mereka

gunakan.

34 Mustaji, Pembelajaran Berbasis Konstruktivistik Penerapan Dalam Pembelajaran Berbasis

Masala),... h. 77

% Trianto, Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, ... h.75
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6. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Masalah

Kelebihan pembelajaran berbasis masalah antara lain:

o

Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri

yang menemukan konsep tersebut.

b. Melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut

ketrampilan berpikir siswa yang lebih tinggi.

c. Pengetahuan tertanam berdasakan skema yang dimiliki siswa

sehingga pembelajaran lebih bermakna.

d. Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah-

masalah yang diselesaiakn berkaitan dengan kehidupan nyata.

e. Proses pembelajaran melalui pembelajaran berbasis masalah dapat
membiasakan para siswa untuk menghadapi dan memecahkan
masalah secara terampil. Apabila menghadapi permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari siswa sudah mempunyai kemampuan untuk

menyelesaikannya.

f. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan

pengetahuan baru?®.

Kelemahan pembelajaran berbasis masalah antara lain:

a. Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitanya sesuai dengan
tingkat berpikir siswa, serta pengetahuan dan pengalaman yang telah

dimiliki oleh siswa sangat memerlukan ketrampilan dan kemampuan

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Berorientasi Standar Proses Pendidikan,... h.218-219
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guru.

b. Proses belajar dengan pembelajaran berbasis masalah membutuhkan
waktu yang cukup lama.

c. Mengubah kebiasaan siswa dari belajar dengan mendengarkan dan
menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak
berpikir memecahkan masalah merupakan kesulitan tersendiri bagi
siswa’’.

C. Landasan Teori Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran berbasis masalah mengambil psikologi kognitif sebagai
dukungan teoritisnya. Fokusnya bukan apa yang sedang dikerjakan siswa
(perilaku siswa) tetapi pada apa yang mereka pikirkan (kognisi mereka).
Dalam kegiatan pembelajaran ini, guru lebih berperan sebagai pembimbing

dan fasilitator sehingga siswa dapat belajar untuk berpikir dan menyelesaikan

masalahnya sendiri*®.

Melatih siswa berpikir, memecahkan masalah, dan menjadi pebelajar
yang mandiri bukan hal baru dalam pendidikan. Berikut ini adalah beberapa
aliran pemikiran abad ke duapuluh yang menjadi landasan pemikiran

pembelajaran berbasis masalah.

1. Dewey dan Kelas Berorientasi pada Masalah Seperti halnya
pembelajaran  kooperatif, pembelajaran berbasis masalah juga

menemukan akar intelektualnya dalam karya John Dewey. Buku yang

37 Syaiful Bahri Djamarah, et [., Strategi Belajar Mengaja (Jakarta: P.T. Rineka Cipta, 2006), h. 93
38 Ricard 1. Arends, Learning To Teach “Belajar Untuk Mengajar” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), edisi 7, h. 45-46
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ditulis Democracy and Education (1916), Dewey mendeskripsikan suatu
pandangan tentang pendidikan. Menurut pandangan Dewey, sekolah
seharusnya mencerminkan masyarakat yang lebih besar dan kelas
seharusnya menjadi laboratorium untuk penyelidikan kehidupan nyata
dan pemecahan masalah. Ilmu mendidik Dewey mendorong guru untuk
melibatkan siswa dalam proyek-proyek berorientasi masalah dan
membantu mereka menyelidiki tentang masalah-masalah inteletual dan
sosial. Dewey dan sejawatnya seperti Kilpatrick (1918), menegaskan
bahwa pembelajaran di sekolah seharusnya lebih bermakna dan tidak
terlalu abstrak. Pembelajaran bermakna yang terbaik dapat diwujudkan
dengan meminta siswa berada dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mengerjakan proyek-proyek pilihan yang sesuai dengan minat mereka
sendiri®’.
2. Piaget, Vygotsky, dan Konstruktivisme

Dewey memberikan dasar filosofi untuk pembelajaran berbasis masalah,
tetapi psikologilah yang banyak memberikan dukungan teoritisnya. Para
psikolog Eropa seperti Jean Pieget dan Lev Vygotsky, mempunyai peran
instrumental dalam mengembangkan konsep Konstruktivisme yang
menjadi sandaran pembelajaran berbasis masalah kontemporer. Jean
Pieget, seorang psikolog Swiss menghabiskan waktu lebih dari limapuluh
tahun untuk mempelajari bagaimana anak-anak berpikir dan proses-

proses yang terkait dengan perkembangan intelektual mereka. Menurut

3% Mohamad Nur, Model Pembelajaran Berdasakan Masalah (Surabaya : Pusat Sains dan
Matematika Sekolah Departemen Pendidikan Universitas Negeri Surabaya, 2008), h. 18-19
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Pieget, anak balita memiliki sifat bawaan ingin tau dan terus berusaha
memahami dunia disekitarnya. Keingintahuan ini menurut Pieget
memotivasi mereka untuk mengkonstruksikan secara aktif gambaran-
gambaran dibenak mereka tentang lingkungan yang mereka alami. Ketika
umur mereka semakin bertambah dan semakin banyak mendapatkan
kemampuan bahasa dan ingatan, gambaran mental mereka tentang dunia
menjadi lebih rumit dan abstrak. Akan tetapi, diseluruh tahapan
perkembangannya, kebutuhan anak untuk memahami lingkungan
memotivasi mereka untuk menyelidiki dan mengkonstruksikan teori-teori

yang menjelaskanya.

Pandangan konstruktivistik-kognitif yang menjadi landasan
pembelajaran berbasis masalah banyak didasarkan pada pendapat Piaget ,
pandangan ini mengemukakan bahwa siswa dengan umur berapapun
terlibat secara aktif dalam proses mendapatkan informasi dan
mengkonstruksikan pengetahuanya sendiri. Pengetahuan tidak statis, tapi
secara terus menerus tumbuh dan berubah pada saat siswa memperoleh
pengalaman-pengalaman baru yang memaksa mereka mengkonstruksikan
dan memodifikasi pengetahuan awal mereka. Menurut Pieget, pedagogi
yang baik itu: harus melibatkan penyodoran berbagai situasi dimana anak
dapat bereksperimen, dalam arti yang paling luas- mengujicobakan
berbagai hal untuk melihat apa yang terjadi, memanipulasi tanda-tanda,
memanipulasi simbol, mengajukan pertanyaan dan menemukan sendiri

jawabannya mencocokkan apa yang ia temukan pada suatu waktu dengan
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apa yang ditemukannya pada waktu yang lain, membandingkan

temuanya dengan temuan anak-anak lainya®’.

Lev Vygotsky adalah seorang ahli psikologi dari Rusia yang
karyanya kurang diketahui oleh para ahli psikologi dari Amerika dan
Eropa karena adanya sensor komunis. Seperti halnya Peaget, Vygotsky
percaya bahwa perkembangan intelektual terjadi pada saat individu
berhadapan dengan pengalaman baru, menantang dan saat mercka
berusaha untuk memecahkan masalah yang dimunculkan oleh
pengalaman ini, dalam upaya mendapatkan pemahaman, individu
mengkaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan awal yang telah
dimilikinya dan mengkonstruksikan pengetahuan baru. Keyakinan
Vygotsky berbeda dengan keyakinan Piaget dalam beberapa hal penting.
Piaget memusatkan pada tahap-tahap perkembangan intelektual yang
dilalui oleh semua individu tanpa memandang konteks sosial dan budaya,
sedangkan Vygotsky memberi tempat yang lebih penting pada aspek
sosial pembelajaran. Vygotsky percaya bahwa interaksi sosial dengan
orang lain memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya
perkembangan intelektual siswa*!.

Salah satu ide kunci yang berasal dari Vygotsky pada aspek sosial

pembelajaran adalah konsepnya tentang zone of proximal development.

Menurut Vygotsky, siswa memiliki dua tingkat perkembangan

40 Ricard I, Learning to Teach,... h. 46-47
41 H. Muslimin Ibrahim, Pembelajaran Berdasarkan Masalah,... h. 18
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yang berbeda yaitu tingkat perkembangan aktual dan tingkat
perkembangan potensial. Tingkat perkembangan aktual adalah
menentukan fungsi intelektual individu saat ini dan kemampuannya
untuk mempelajari sendiri hal-hal tertentu. Individu juga memiliki
tingkat perkembangan potensial yang oleh Vygotsky didefinisikan
sebagai tingkat yang dapat difungsikan atau dicapai oleh indifidu dengan
bantuan orang lain, misalnya guru, orang tua, atau teman sebayanya yang
lebih maju. Zona yang terletak diantara tingkat perkembangan potensial
pada siswa disebut sebagai zone of proximal development™.
3. Bruner dan Dyscovery Learning

Jerome Bruner adalah seorang ahli psikologi Harvad yang menjadi pelopor
dalam era reformasi kurikulum di Amerika pada era 1950-an dan 1960-an.
Bruner dan koleganya memberikan dukungan teoritis penting terhadap
Dyscovery Learning, suatu model pembelajaran yang menekankan
pentingnya membantu siswa memahami materi yang akan dipelajari,
perlunya siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran, dan suatu
keyakinan bahwa pembelajaran yang sebenarnya terjadi melalui penemuan
pribadi (personal dyscovery). Tujuan pendidikan tidak hanya untuk
meningkatkan banyaknya pengetahuan siswa tetapi juga menciptakan

berbagai kemungkinan untuk penciptaan dan penemuan siswa.

Pembelajaran berbasis masalah juga juga bergantung pada konsep
lain dari Bruner, yaitu scaffolding. Brunner mendeskripsikan scaffolding

sebagai suatu proses dimana seorang siswa dibantu menuntaskan masalah

42 Ricard I, Learning to Teach ,... h. 47



43

tertentu melampaui bantuan (scaffolding) dari seorang guru atau orang lain
yang mempunyai kemampuan lebih. Konsep scaffolding Bruner mirip

dengan konsep zone of proximal development Vygotsky™®.

C. Kemampuan Analisis
1. Pengertian Kemampuan Berpikir

Kemampuan berpikir dapat didefinisikan sebagai proses kognitif
yang dipecah-pecah ke dalam langkah-langkah nyata yang kemudian
digunakan sebagai pedoman berpikir. Satu contoh kemampuan berpikir
adalah menarik kesimpulan (inferring), yang didefinisikan sebagai
kemampuan untuk menghubungkan berbagai petunjuk (c/ue) dan fakta
atau informasi dengan pengetahuan yang telah dimiliki untuk membuat
suatu prediksi hasil akhir yang terumuskan. Untuk mengajarkan
kemampuan berpikir menarik kesimpulan tersebut, pertama-tama proses
kognitif inferring harus dipecah ke dalam langkah-langkah sebagai
berikut: (a) mengidentifikasi pertanyaan atau fokus kesimpulan yang akan
dibuat, (b) mengidentifikasi fakta yang diketahui, (c) mengidentifikasi
pengetahuan yang relevan yang telah diketahui sebelumnya, dan (d)

membuat perumusan prediksi hasil akhir.

Terdapat tiga istilah yang berkaitan dengan kemampuan berpikir,
yang sebenarnya cukup berbeda; yaitu berpikir tingkat tinggi (high level
thinking), berpikir kompleks (complex thinking), dan berpikir kritis

(critical thinking).

Berpikir tingkat tinggi adalah operasi kognitif yang banyak

4 Muslimin Ibrahim, Pembelajaran Berdasarkan Masalah,... h. 20-22
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dibutuhkan pada proses-proses berpikir yang terjadi dalam short-term
memory. Jika dikaitkan dengan taksonomi Bloom, berpikir tingkat tinggi
meliputi analisis, sintesis, dan evaluasi. Berpikir kompleks adalah
proses kognitif yang melibatkan banyak tahapan atau bagian-bagian.
Berpikir kritis merupakan salah satu jenis berpikir yang konvergen, yaitu
menuju ke satu titik. Lawan dari berpikir kritis adalah berpikir kreatif,

yaitu jenis berpikir divergen, yang bersifat menyebar dari suatu titik**.

2. Pengertian Kemampuan Analisis

Di dalam taksonomi Bloom, pendidikan dibagi menjadi beberapa ranah
yaitu ranah kognitif (cognitive domain), ranah afektif (affective domain),
dan ranah psikomotor (psychomotor domain). Ranah kognitif berisi
perlaku-perilaku yang menekankan pada aspek intelektual dan dibagi
menjadi 6 yaitu: pengetahuan (nowledge), pemahaman (compherhension),
penerapan atau aplikasi (aplication), analisis (analysis), sintesis

(synthesis), dan evaluasi (evaluation).

Kemampuan analisis merupakan tingkatan ke-empat pada ranah
kognitif didalam taksonomi bloom setelah pengetahuan, pemahaman dan
aplikasi. Berikut ini pendapat beberapa ahli tentang definisi kemampuan
analisis:

a. Menurut Nasution, M.A.

Kemampuan analisis adalah menguraikan suatu keseluruhan dalam

bagian-bagian utuk melihat hakikat bagian-bagiannya serta hubungan

4 Joko Sutrisno, Artikel tentang ketrampilan berpikir (http://joko.tblog.com/post/1969986616,
2009)
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antara bagian-bagian itu*®.

b. Menurut Sukardi

Kemampuan analisis adalah menganalisa, membandingkan dan

mengkontraskan®*®

c. Menurut Rama Yulis
Kemampuan analisis adalah kemampuan untuk memahami dengan
jelas hirarki ide-ide dalam suatu unit bahan atau membuat keterangan
yang jelas tentang hubungan antara ide yang satu dengan ide yang
lain*’

d. Menurut Slameto
Kemampuan analisis adalah memahami benar-benar untuk dapat
memisah-misahkan kedalam bagian-bagian dan membuat hubungan
antar ide-ide yang eksplisit32 .

e. Menurut Nana Sudjana

Kemampuan analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi
unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hirarkinya dan atau
susunanya. Analisis merupakan kecakapan yang kompleks, yang
memanfaatkan kecakapan dari tiga tipe sebelumnya. Dengan analisis
diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang komperhensif dan
dapat memilah integritas menjadi bagian bagian yang terpadu, untuk
beberapa hal memahami prosesnya, untuk hal lain memahami

prosesnya, untuk hal lain memahami cara bekerjanya, untuk hal lain

4 Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), Cet ke-5, h. 49
4 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.75
47 Rama Yulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h.25
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memahami sistematikanya*®.

f.  Menurut Mimin Haryati

Tingkat analisis adalah merupakan kemampuan mengidentifikasi,
memisahkan dan membedakan komponen-komponen atau elemen
suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesa atau kesimpulan, dan
memeriksa setiap komponen tersebut untuk melihat ada atau tidaknya
kontradiksi.

Dalam tingkat ini siswa diharapkan menunjukkan hubungan diantara
berbagai gagasan dengan cara membandingkan gagasan tersebut

dengan standart, prinsip atau prosedur yang telah dipelajari®.

g.  Menurut Oemar Hamalik

Kemampuan analisis adalah menunjuk kepada abilitet untuk merinci
bahan menjadi komponen-komponen atau bagian-bagian agar struktur
organisasinya dapat dimengerti>’.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, kemapuan analisis
dapat diartikan sebagai kemampuan untuk dapat memecah dan
menguraikan suatu kesatuan kedalam unsur-unsur yang lebih kecil
kemudian dapat membandingkan dan mengkontradiksikan unsur-unsur
tersebut sehingga bisa diketahui susunan, urutan dan hubungan-hubungan

yang terjadi diantara unsur-unsur tersebut.

48 Slameto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h.174
4 Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian Pada Tingkatan Satuan Pendidikan (Jakarta:
Gaung Persada Press Jakarta, 2008), cet. Ke-3, h.24

%0 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), h.37



47

3. Ciri-Ciri Kemampuan Analisis
Pertanyaan analisis adalah pertanyaan yang menuntut siswa untuk
menemukan jawaban dengan cara:
a. Mengidentifikasikan motif masalah yang ditampilkan.

b. Mencari bukti-bukti atau kejadian-kejadian yang menunjang suatu

kesimpulan atau generalisasi yang ditampilkan.

c. Menarik kesimpulan berdasarkan informasi-informasi yang ada atau

membuat generalisaisi dari atau berdasarkan informasi yang ada’'.

Berikut ini adalah ciri-ciri kemampuan berpikir analisis menurut

beberapa ahli.
Menurut Nana Sudjana ciri-ciri kemampuan analisis yakni:

a. Dapat mengklasifikasikan kata-kata, frase-frase, atau pertanyaan-

pertanyaan dengan menggunakan kriteria analitik tertentu.

b. Dapat meramalkan sifat-sifat khusus tertentu yang tidak disebutkan

secara jelas.

c. Dapat meramalkan kualitas, asumsi, dan kondisi yang implisit atau
yang perlu ada berdasarkan kriteria dan hubungan materinya.
d. Dapat mengetengahkan pola, tata, atau pengaturan meteri dengan

menggunakan kriteria seperti relevansi, sebab akibat, dan penuntunan.

e. Dapat mengenal organisasi, prinsip-prinsip organisasi dan pola-pola

materi yang dihadapinya.

f. Dapat meramalkan sudut pandangan, kerangka acuan dan tujuan materi

51 Marno, et al.. “Strategi dan Metode Pengajaran” Menciptakan Ketrampilan Mengajar yang
Efektif dan Edukatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), h.137
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yang dihadapinya>2.
Menurut Chabib Toha ciri kemampuan analisis adalah sebagai

berikut:

a. Dapat memisah-misahkan suatu integritas menjadi unsur-unsur,

menghubungkan antar unsur, dan mengorganisasikan prinsip-prinsip.
b. Dapat mengklasifikasikan prinsip-prinsip.
c. Dapat meramalkan sifat-sifat kusus tertentu.
d. Meramalkan kualitas atau kondisi.
e. Mengetengahkan pola tata hubungan atau sebab akibat.
f. Mengenal pola dan prinsip-prinsip organisasi materi yang dihadapi.

g. Meramalkan dasar sudut pandang atau kerangka acuan dari materi>>.

Menurut Oemar Hamalik yang termasuk dalam kemampuan

berpikir analisis adalah beberapa kemampuan sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi bagian-bagian
b. Mengkaji hubungan antara bagian-bagian.

c. Mengenali prinsip-prinsip organisasi yang terlihat>*

Menurut T. Raka Joni. M.sc (1984) dalam bukunya yang berjudul
pengukuran dan penilaian pendidikan, ciri kemampuan analisis dalam

matematika adalah:

a. Menganalisa data mengenai informasi yang relevan dan tidak relevan,

;fNana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Rosda Karya, 2005),,
.29

53 M Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), h.28-29
>4 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, ... h.37
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melihat pola-pola isomorfisme, kesamaan dan menganalisa bukti-
bukti.
b. Melihat diperlukannya informasi tambahan.
c. Melihat bisa diberikanya contoh yang menetang suatu pembuktian®.
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, secara garis besar ciri-

ciri kemampuan anlisis adalah sebagai berikut:

a. Dapat merinci suatu kesatuan kedalam unsur-unsur yang lebih kecil.
b. Dapat mengetahui sifat-sifat dari unsur-unsur tersebut.
c. Dapat mengkaji hubungan yang terjadi antara unsur-unsur tersebut.
d. Dapat mengenali pola dan prinsip-prinsip organisasi yang tersusun.
e. Dapat mencari informasi tambahan yang relevan.
D. Keterkaitan Antara Pembelajaran Berbasis Masalah dengan

Kemampuan Analisis

Dilihat dari aspek psikologis, pembelajaran berbasis masalah
bersandarkan pada psikologi kognitif>®. Disamping itu pembelajaran berbasis
masalah tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi
sebanyak-banyaknya kepada siswa seperti pada pembelajaran langsung dan
ceramah, tetapi pembelajaran berbasis masalah dikembangkan untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, mengembangkan
kemampuan memecahan masalah, keterampilan intelektual, dan menjadi
siswa yang mandiri®’. Berdasasarkan hal tersebut dapat diambil kesimpulan

bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu dari beberapa strategi

55 T. Raka Joni, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan (Surabaya: Karya Anda, 1984), h. 65
%6 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Berorientasi Standar Proses Pendidikan,... h.211
57 Muslimin Ibrahim, Pembelajaran Berdasarkan Masalah,... h. 7
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pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan ranah kognitif siswa. Salah
satu aspek didalam ranah kognitif adalah kemampuan analisis.
E. Aktivitas Guru
Dalam proses belajar-mengajar, guru mempunyai tugas untuk
mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala
sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan
siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari
berbagai aktivitas guru dalam pembelajaran sebagai suatu proses dinamis
dalam segala fase dan proses perkembangan siswa. Secara lebih rinci tugas
guru berpusat pada:
1. Mendidik siswa dengan titik berat memberikan arah dan motivasi
pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.
2. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang
memadai
3. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai,

dan penyesuaian diri*®,

Sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan, guru disamping
memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, juga harus
mengetahui dan melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis. Hal-hal yang
bersifat teknis ini, terutama kegiatan mengelola dan melaksanakan proses
belajar-mengajar. Dalam melaksanakan proses belajar-mangajar, aktivitas

yang harus dilakukan guru diantaranya sebagai berikut:

8 Abu Ahmadi, et al., Psikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), h.105
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1. Menyampaikan materi dan pelajaran.

2. Melontarkan pertanyaan yang merangsang siswa untuk berpikir,
mendidik dan mengenai sasaran.

3. Memberi kesempatan atau menciptakan kondisi yang dapat
memunculkan pertanyaan dari siswa.

4. Memberikan variasi dalam pemberian materi dan kegiatan

5. Memperhatikan reaksi atau tanggapan siswa baik verbal maupun non-
verbal.

6. Memberikan pujian atau penghargaan®.

Adapun aktivitas guru yang diamati dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Menyampaikan informasi.

2. Mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masalah.

3. Mengamati cara siswa untuk menyelesaikan masalah.

4. Menjawab pertanyaan siswa.

5. Mendengarkan penjelasan siswa.

6. Mendorong siswa untuk bertanya / menjawab pertanyaan.

7. Mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan.

8. Perilaku yang tidak relevan.

59 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
20006), h.166
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F. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu

indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Banyak jenis aktivitas yang

dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. Aktivitas siswa tidak hanya

mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah

tradisional. Paul B.Diedrich (dalam Sardiman) membuat suatu daftar yang

berisi 177 macam aktivitas siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai

berikut:

1.

Visual activites, seperti membaca, memperhatikan gambar, memperhatikan
demonstrasi percobaan pekerjaan orang lain.

Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.
Listening activites, seperti mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi,
musik, pidato.

Writing activities, seperti menulis: cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram.
Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi,
mereparasi model, bermain, berkebun, berternak.

Mental activites, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira,
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bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup®’.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa merupakan
kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan—
kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar
seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas—tugas, dapat
menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta
tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Aktivitas yang timbul dari
siswa akan mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang
akan mengarah pada peningkatan prestasi.

Pada penelitian ini, aktivitas siswa didefinisikan sebagai segala
kegiatan atau perilaku yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah. Adapun aktivitas siswa yang
diamati adalah :

1. Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru.
2. Membaca/ memahami masalah di LKS.
3. Menyelesaikan masalah/ menemukan cara dan jawaban masalah.

4. Berdiskusi, bertanya, menyampaikan pandapat/ ide kepada teman atau
guru.

5. Menarik kesimpulan suatu prosedur/ konsep.

6. Perilaku siswa yang tidak relevan dengan KBM.

G. Penerapan Model Berbasis Masalah dalam Meningkatkan Kemampuan

Analisis Siswa.

60 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,... h.100-101
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Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model dalam
suatu pembelajaran. Pengetahuan riil bagi para siswa adalah sesuatu yang
dibangun atau ditemukan oleh siswa itu sendiri. Jadi pengetahuan bukanlah
seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang diingat siswa, tetapi harus
merekonstruksi  pengetahuan itu kemudian memberi makna melalui
pengalaman nyata. Dalam hal ini siswa harus dilatih untuk memecahkan
masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan bergulat dengan
ide-ide dan kemudian mampu merekonstruksinya.5?

Atas dasar pertimbangan itu, maka proses pembelajaran harus dikemas
atau dikelola menjadi proses peningkatan kefaham siswa, bukan menerima
informasi atau pengetahuan dari guru. dalam hal ini siswa membangun sendiri
pengetahuannya melalui keterlibatan secara aktif dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu dari model dalam
pembelajaran, dimana siswa menjadi pelaku utama dalam proses pembelajaran
selain itu guru hanya sebagai fasilitator yang membantu siswa untuk dapat
merekonstruksi pemikiran dan pengetahuannya, sehingga dalam pelaksanaan
baik pelaksanaan belajar di dalam kelas maupun di luar kelas siswa mampu
menjalankan atau menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Dalam
proses pembelajaran berbasis masalah, sebelum pembelajaran dimulai, siswa
akan diberikan masalah-masalah. Masalah yang disajikan adalah masalah yang
memiliki konteks dengan dunia nyata. Semakin dekat dengan dunia nyata,

akan semakin baik pengaruhnya pada peningkatan kecakapan siswa. Dari

61 Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),

223
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masalah yang diberikan ini, siswa bekerja sama dengan kelompok, mencoba
memecahkannya dengan pengetahuan yang mereka miliki, dan sekaligus
mencari informasi-informasi baru yang relevan untuk solusinya. Di sini tugas
pendidik adalah sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk dalam
mencari dan menemukan solusi yang diperlukan (hanya mengarahkan, bukan
menunjukkan!), dan juga sekaligus menentukan criteria pencapaian proses
pembelajaran itu.®?

Pada umumnya pembelajaran berorientasi masalah atau Pembelajaran
berbasis masalah sering diterapkan pada pendidikan umum seperti fisika,
kimia, matematika dan lain-lain, sedangkan untuk pelaksanaan pada
pendidikan keagamaan masih minim, sehingga membutuhkan sebuah tindakan
(action) untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari pembelajaran problem
based learning. Sejarah Kebudayaan Islam adalah pendidikan yang
menekankan pada aspek sejarah Islam yang dapat dijadikan refrensi oleh umat
Islam sekarang untuk menjadi Islam yang Kaffah maka dari itu membutuhkan
sebuah penekanan pada proses pembelajarannya. Penerapan model
Pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan analisis siswa pada
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam akan dapat berjalan dengan maksimal
jika dijalankan dengan baik sehingga siswa dapat memecahkan masalah dan
dapat meningkatkan kemampuannya dalam memecahkan masalah. Secara
umum siswa pada dewasa ini mengalami kesulitan untuk dapat

menginterpretasikan antara konsep dan praktik, seolah-olah antara konsep dan

62 M. Taufiq Amir. Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning...,21-22
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praktik ada kesenjangan sehingga siswa mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah di lingkungannya. Sedangkan SMP adalah lembaga
pendidikan yang bertujuan untuk memberikan bekal pada siswa agar sumber
daya manusia (SDM) siswa yang siap kerja. Dengan karakteristik SMP yang
membekali siswa menjadi sumber daya yang unggul menjadikan pembelajaran
Pembelajaran berbasis masalah sangat cocok dilaksanakan di SMP. Dalam
setiap materi SMP siswa diberikan contoh-contoh, praktik dan melakukan
penelitian yang sesuai dengan masalah yang diberikan oleh guru.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari dua penggalan kata “Aypo” yang berarti
“dibawah” dan “thesa” yang berarti “kebenaran”. Dengan demikian hipotesis
dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat semantara terhadap

193 Sesuai

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpu
dengan perumusan masalah tersebut diatas, maka dalam penelitian ini peneliti
mengajukan dua hipotesis yaitu:
a. Ada peningkatan daya kemampuan analisis siswa dengan memakai model
pembelajaran berbasis masalah.

b. Ada perbedaan kemampuan antara kelas yang memakai PBM dan kelas

yang tidak memakai Pembelajaran berbasis masalah.

63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 62
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh faktor-faktor dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan
sistematis untuk mewujudkan suatu kebenaran®. Pelaksanaan penelitian selalu
berhadapan dengan obyek yang sedang diteliti, Baik berupa manusia, peristiwa
maupun gejala-gejala yang terjadi pada lingkungan yang diteliti. Hal itu
merupakan variabel yang yang diperlukan dalam rangka penelitian yang akan
dilakukan penulis, metode penelitian yang penulis terapkan dalam penelitian ini
meliputi:

A Setting Penelitian
Setting penelitian ini dilakukan di SMP Kawung 2 Surabaya, terkait
dengan Model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan analisis
siswa dalam mata pelajaran SKI di SMP Kelas VIII.
B Metode Penelitian
Dalam setiap kegiatan pelaksanaan penelitian metode penelitian yang
digunakan sesuai dengan permasalahan, tujuan penelitian, dan kerangka
pemikiran yang telah dirancang. Adapun metode penelitian yang dimaksud
adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan

data.®* Metode yang digunakan pada penelitian adalah eksperimen semu

8Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),

h.24.

61 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002).100
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(quasy experimental design). Metode ini memiliki kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen yang diambil secara tidak random.®?. Kedua kelas
dalam penelitian ini diberikan perlakuan yang setara yaitu keduanya
melakukan pembelajaran konvensional (peranan guru lebih dominan dalam
menjelaskan dan menyampaikan materi). Perbedaannya terletak model
pembelajaranya. Pada kelas eksperimen dengan membuat model
pembelajaran berbasis masalah sedangkan pada kelas kontrol tidak. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan pretest dan posttest. Hasil penelitian
disajikan dalam bentuk grafik dan tabel.
C Desain Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Model Pembelajaran berbasis masalah sebagai variabel
bebas dan ketercapaian KKM siswa merupakan variabel terikat.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Non-equivalent Control
Group Design®, dimana subjek penelitian ada yang diberi perlakuan (kelas
eksperimen) dan ada yang tidak diberikan perlakuan (kelas kontrol). Pada
penelitian ini akan diberikan pretest dan posttest. Pretest diberikan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi yang akan digunakan
dalam penelitian dan untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap
materi yang akan digunakan dalam penelitian dan untuk mengetahui
kemampuan siswa pada dua kelompok (kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol). Posttest diberikan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2006), 14.
8 1bid.., 16
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pada kedua kelompok (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol). Secara
umum desain penelitian yang akan digunakan dapat digambarkan sebagai

berikut:
Tabel I. 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelompok | Pretest Perlakuan  Posttest

Eksperimen o) X o)

Kontrol o} o)

Keterangan :

O = Pemberian pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol
X = Perlakuan pada kelas eksperimen dengan model PBM®%

Pretest dan posttest pada kelas eksperimen dilaksanakan bertujuan
untuk melihat peningkatan siswa setelah melaksanakan pembelajaran
berbasis masalah.

D Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian®, atau menurut
Mardalis populasi adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi
syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Kasus-kasus
tersebut dapat berupa orang, barang, binatang, hal atau peristiwa®.

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah

64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, ...,116
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 108.
8 Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, h. 53.
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penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Penelitian

ini mengambil keseluruhan siswa SMP Kawung 2 surabaya.

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari dokumen SMP
Kawung 2 Surabaya bahwa keadaan siswa di SMP Kawung 2 Surabaya
tahun 2015 /2016 dapat dilihat berikut ini:

Kelas VIl sebanyak :134
Kelas VIII sebanyak : 152

Kelas IX sebanyak  :161

2. Sampel
Sampel penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling,
teknik ini digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-
pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya atau pengambilan
sampel untuk tujuan tertentu. Berdasarkan pertimbangan tersebut peneliti
memilih kelas VIII A untuk dijadikan kelas kontrol dan VIII B sebagai

kelas eksperimen.

Penelitian ini mengambil sampel di kelas VIII A. Adapun

jumlah siswa kelas V11l A adalah sebagai berikut:

Tabel 11. 3.2
Jumlah Siswa-siswi Kelas VIII A dan VIII B
No Keterangan Jumlah Jumlah
1 | Laki-laki 18 23
2 | Perempuan 17 11
Jumlah 35 35

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen, dalam penelitian

ini juga akan diketahui peningkatan kemampuan dalam pembelajaran
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SKI. Pada setiap pertemuan akan dideskripsikan kendala,

peningkatan/penurunan siswa untuk memecahkan masalah.

E Variabel Penelitian

F

Klasifikasi variabel dalam penelitian ini dikelompokan menjadi dua

variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang sengaja dipelajari
pengaruhnya terhadap variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian

ini adalah pembelajaran berbasis masalah.

b. Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang merupakan akibat dari
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan

analisis siswa.

Instrumen penelitian

a.

Lembar observasi aktivitas guru

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran
berbasis masalah. Pengamatan dilakukan selama pembelajaran
berlangsung (dari awal pembelajaran sampai berakhir pembelajaran).
Pengamatan dilakukan oleh 1 orang pengamat.

Pada penelitian ini kemampuan guru yang diamati meliputi:a)
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persiapan (secara keseluruhan); b) guru memberi appersepsi sesuai
dengan materi; c¢) memotivasi siswa; d) menyampaikan tujuan
pembelajaran;memberi pengarahan kepada siswa untuk memahami
materi yang dibahas; membimbing siswa saat melakukan PBM; g)
berkeliling dan memonitor/ mengawasi jalanya PBM secara bergantian;
h) memberi bantuan siswa yang mengalami kesulitan; 1) memberi
kesempatan kepada siswa yang bersedia mempresentasikan hasil
penyelesaian tugas yang diberikan; j) memberikan feedback; k)
membimbing siswa saat membuat kesimpulan;l) memberi penghargaan;
m) pengelolaan waktu; n) suasana kelas.

Lembar observasi aktivitas siswa

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang aktivitas siswa
selama pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah.
Pengamatan dilakukan selama pembelajaran berlangsung (dari awal
pembelajaran sampai berakhir pembelajaran). Pengamatan dilakukan
oleh 1 orang pengamat.

Pada penelitian ini kemampuan guru yang diamati meliputi:
a)Menyelesaikan soal, b)Membuat atau melengkapi catatan,c)
Menyampaikan pendapat atau memberikan penjelasan secara lisan,
d)Berdiskusi atau bertanya kepada teman atau guru,e) Mengajukan
pertanyaan atau meminta penjelasan guru dan teman, f)Mendengarkan
atau memperhatikan penjelasan atau teman, g)Menulis hasil kerja

kelompok, h)Menyajikan diskusi kelompok, i)Kegiatan lain dalam tugas
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Metode Angket

Metode angket digunakan untuk memperoleh data hasil respon siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan metode simulasi. Angket ini
diberikan setelah proses pembelajaran berakhir.

Tes kemampuan analisis

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan analisis siswa
dalam penelitian ini adalah dua buah perangkat soal esay tipe analisis
beserta pedoman penskorannya. Satu perangkat soal digunakan untuk
kelas kontrol dan satu perangkat soal digunakan untuk kelas eksperimen.
Kedua perangkat soal ini disusun oleh penulis dan dikonsultasikan
kepada pembimbing, kemudian divalidasi oleh dosen pembimbing PAI
Tarbiyah UIN Sunan Ampel Surabaya dan satu orang guru mata

pelajaran PAI kelas VIIIL

G Metode Pengumpulan Data

1.

2.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Data aktivitas guru

Metode yang digunakan adalah metode observasi, dengan cara
mengamati dan mengisi lembar observasi aktivitas guru. Pengisian
lembar ini observasi dimulai dari guru membuka pelajaran dan penutup
pelajaran.

Data Aktivitas Siswa

Metode yang digunakan adalah metode observasi, dengan cara

mengamati dan mengisi lembar observasi aktivitas siswa. Pengisian
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lembar ini observasi dimulai dari guru membuka pelajaran dan penutup

pelajaran.

3. Metode Angket
Metode angket digunakan untuk memperoleh data hasil respon siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan metode simulasi. Angket ini

diberikan setelah proses pembelajaran berakhir.
4. Data Kemampuan Analisis Siswa

Metode yang digunakan adalah metode test dengan mengkonfersi skor
pre-test menjadi nilai "sebelum" dan mengkonfersi skor post-test

menjadi nilai "sesudah".

H Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dikelompokkan menjadi dua,
yaitu data yang bersifat kuantitatif dan data yang bersifat kualitatif. Data yang
bersifat kuantitatif diperoleh dari tes hasil belajar siswa dan data yang bersifat
kualitatif diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas siswa dan respon siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan metode simulasi. Data-data
tersebut kemudian dianalisis sebagai berikut :

a. Data Kemampuan Guru
Data hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran
dianalisis dengan menghitung rata-rata nilai keseluruhan tiap aspek yang

diamati selama tiga kali pertemuan. Selanjutnya nilai-nilai tersebut
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dikonversikan dengan kriteria sebagai berikut :¢’
a. 0,00 <Tkg<1,49 Tidak Baik
b. 1,49 <Tkg < 2, 49 Kurang Baik
€.249<Tkg <3,00 Cukup Baik
d. 3,00 <Tkg < 3, 50 Baik
e. 3,50 <Tkg <4,00 Sangat Baik
keterangan : Tkg = Tingkat kemampuan guru mengelola pembelajaran.
Dengan  demikian, kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dikatakan baik, jika rata-rata keseluruhan tiap aspek yang
diamati termasuk dalam kriteria baik atau sangat baik. Jika tidak
memenuhi Kriteria baik atau sangat baik, maka kemampuan guru tersebut
dalam mengelola pembelajaran tidak baik.
b. Data Aktivitas Siswa
Data hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dianalisis dengan
mendeskripsikan prosentase tiap aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Prosentase tiap aktivitas tersebut dihitung

dengan rumus sebagai berikut :68

Frekuensi tiap aktivitas siswa ke-i
% tiap aktivitas siswa = X 100%

>seluruh aktivitas siswa
Aktivitas siswa yang diamati dikategorikan menjadi 2, vyaitu

aktivitas aktif dan aktivitas pasif. Berdasarkan hasil perhitungan

67 Esti Novita Rini, Efektivitas Pembelajaran Tematik di Kelas I11 SD Negeri Badahan Lamongan,
(Surabaya: UNESA, 2008), Skripsi tidak Diterbitkan, h.33
% bid., h.34
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prosentase tersebut kemudian dicari aktivitas yang paling sering dilakukan.
Kriteria aktivitas siswa dikatakan baik jika aktivitas siswa yang paling
sering dilakukan selama pembelajaran berlangsung merupakan aktivitas
siswa pada kategori aktif. Sebaliknya jika aktivitas siswa yang paling
sering dilakukan merupakan aktivitas pada kategori pasif, maka aktivitas
siswa dikatakan tidak baik.
c. Analisis Data Respons Siswa

Data respons siswa terhadap pembelajaran dianalisis dengan
melihat persentase dari respons siswa. Persentase ini dapat dihitung
dengan menggunakan rumus :

P = =x100%
Keterangan :
P : Persentase respons siswa yang menjawab senang , menarik, dan ya.
f . banyaknya siswa yang menjawab senang, menarik, dan ya.
N : banyaknya siswa yang mengisi angket.

d. Kemampuan Analisis Siswa

Analisis ini bertujuan untuk menganalisis data kuantitatif, data
kuantitatif diperoleh dari hasil post tes. Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji t dua pihak, di mana uji t digunakan untuk mengetahui
adanya peningkatan atau tidak penerapan model pembelajaran PBM pada
mata pelajaran SKI dalam meningkatkan kemampuan analisis siswa.

Prosedur yang dilakukan dalam uji hipotesis adalah penentuan

hipotesis, menentukan taraf signifikan sebesar 5% dan menghitung t
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dengan rumus®

a Uji Normalitas

1) Menetapkan hipotesis : Ho = sampel berdistribusi normal

H1 = sampel tidak berdistribusi normal
2) Menentukan taraf signifikansi x= 0,01

3) Menghitung rata-rata (M)
4) Menghitung standar deviasi ( 80n-1)

5) Menentukan daftar frekuensi observasi dan frekuensi
harapan Langkah-langkah yang digunakan adalah :
a) Menentukan rentang R, rumus R = skor tertinggi — skor
terendah
b) Menentukan banyaknya kelas interca (K), rumus K = 1+3,3
Logn
c) Menentukan panjang kelas interval (P), rumus P = R/K
d) Menentukan batas bawah dan batas atas pada tiap-tiap kelas
interval
e) Menentukan besarnya nilai bilangan baku (Z) tiap-tiap kelas
interval
f) Menentukan luas tiap interval dengan menggunakan daftar Z
g) Menghitung frekuensi harapan (fh)
6) Menghitung nilai chi kuadrat (X2)
X 2 =Z( fo ~th)?

fh
7) Menentukan derajat kebebasan (db), rumus db = K-3

8 Edi Nugroho, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: CV. Permadi, 1985), 21-23.
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8) Menentukan nilai X2 dari daftar

9) Penentuan normalitas : Ho diterima jika X2hitung < Xtabel

Ho ditolak jika X2hitung >Xtabel
10) Menarik kesimpulan

b Uji homogenitas
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menentukan hipotesis : Ho 61 = &2 kedua variasi homogen
H1 &1 #02 kedua variasi tidak homogeny

2) Menentukan taraf signifikansi x= 0,01
3) Merinci nilai F

Vb
F=—
vk

Keterangan : Vb = variansi besar
Vk = vasiansi kecil
4) Menentukan derajat kebebasan, rumus db = n-1

5) Menentukan nilai F dari daftar

6) Penentuan homogenitas : Ho diterima jika Fhitung < Ftabel

Ho ditolak jika Fhitung >Ftabel

7) Menarik kesimpulan
c UjiT
Langkah-langkah dalam melakukan uji t adalah sebagai berikut:
1) Menentukan hipotesis

Ho : M1 = M2 tidak ada pengaruh pengaruh aplikasi model

pembelajaran open ended pada mata pelajaran agidah
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akhlak.

H1i : M1 #M2 ada pengaruh aplikasi model pembelajaran open
ended pada mata pelajaran agidah akhlak.

2) Mencari deviasi standar gabungan

Terdapat ada peningkatan signifikan antara siswa yang diberi

perlakuan PBM dengan yang tidak diberi perlakuan.

d5g= | (n; ~1) V2 +(n -1)V?2
1 2 2

n, +n, =2

3) Mencari nilai t
M M2
t=

dsg /ql— +-,11;

4) Menentukan derajat kebebasan, rumus db =ng + n2 -2

5) Menentukan nilai t dari daftar

6) Pengujian hipotesis : Ho diterima jika Fhitung < Ftabel

Ho ditolak jika Fhitung >Ftabel
7) Menarik kesimpulan

Pengujian akan diperoleh thiung. Kemudian dibandingkan dengan
trabel, jika thiung terletak antara (-tuper & ttavel) atau thitung < tiaver Maka tidak
berbeda secara signifikan, jika thiung terletak diluar interval (-tiaber + ttaver)

atau thiwung > tianel Maka terdapat perbedaan yang sangat signifikan.”

0 Suhaerah, Lilis. Pengantar Statistika (Bandung: Universitas Pasundan:2009),38.



I Waktu penelitian

JADWAL PENELITIAN DAN PENYUSUNAN TESIS

Table 111 3.3 Jadwal Penelitian

Bulan
No

Nama Kegiatan

Merumuskan Masalah

Minggu ke-

Pengajuan Judul

Pembuatan Proposal

November-Januari

Ujian Proposal

Menyusun Tesis Bab |

Penyusunan
Instrumen

Validitasi Instrument

Menyusun Tesis Bab
1l

Februari-Maret

Persiapan lapangan

10.

Eksperimen Kelas

11

Menyusun Tesis Bab
i

12

Pengolahan data hasil
Eksperimen

April

13

Penulisan Laporan

Menyusun Tesis Bab
v

Menyusun Tesis Bab
\%

Juni

Menyusun Tesis Bab
VI

11.

Rencana Lanjutan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

Keterangan
:Lokasi
Penelitian: di
SMP Kawung
2 Surabaya.

. . Kurun waktu
1 Bulan
: Minggu

I : waktu
Pelaksanaan
penelitian
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BAB IV
PAPARAN DATA dan HASIL DATA PENELITIAN

A. Paparan Kondisi Objek Sasaran Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMP Kawung 2 Surabaya
SMP Kawung 2 Surabaya didirikan pada 31 Desember 1986 yang
berada dibawah naungan yayasan Darul Ilmi Surabaya sampai sekarang
SMP Kawung 2 Surabaya adalah salah satu SMP Swasta di
Surabaya yang berlokasi di Jl.Raya Simo Gunung Barat. Terdapat
beberapa hal yang melandasi berdirinya SMP Kawung 2 Surabaya
ini,diantaranya adalah kebutuhan masyarakat akan SDM yang siap kerja.”!
2. Visi dan Misi SMK Negeri 6 surabaya
a. Visi SMP Kawung 2 Surabaya
Visi dari SMP Kawung 2 Surabaya adalah menghasilkan peserta
didik yang kompeten sesuai dengan perkembangan dunia ditingkat
nasional & internasional.
b. Misi SMP Kawung 2 Surabaya
1) Memberikan pembelajaran dan pelatihan secara professional yang
dilandasi karakter kebangsaan, iman dan taqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.
2) Menyediakan sarana dan prasarana pelatihan sesuai perkembangan

dunia usaha / dunia industri.

"l Wawancara dengan Nurul Ainina S.Pd selaku Waka. kesiswaan SMP Kawung 2 Surabaya,
tanggal 04 April 2016
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3) Meningkatkan mutu tenaga pendidikan dan tenaga kependidikan
seiring dengan perkembangan ilmu pengetauan dan tekhnologi.

4) Mengelola system manajemen mutu yang ter update

5) Menjalin kerjasama dengan sekolahan lain dalam pelatihan dan
penyerapan lulusan.

6) Meningkatkan pelayanan unit produksi sekolah.”?

3. Tujuan SMP Kawung 2 Surabaya

a. Mempersiapkan tamatan yang memiliki kepribadian dan berakhlak
mulia sebagai tenaga kerja tingkat menengah yang kompeten sesuai
program keahlian pilihannya;

b. Membekali peserta didik untuk berkarir, mandiri yang mampu
beradaptasi di lingkungan kerja sesuai bidangnya dan mampu
menghadapi perubahan yang terjadi di masyarakat;

c. Membekali peserta didik sikap profesional untuk mengembangkan diri
dan mampu berkompetensi di tingkat regional, nasional dan
internasional.

4. Data Sekolah

NSS D
NPSN : 20532212
Nama Sekolah : SMP Kawung 2 Surabaya

Tanggal Pendirian  : 31 Desember 1986
Status Sekolah : Swasta

Kepala Sekolah : Drs.Gatut Priyadi L.C MM

2 Wawancara dengan ibu Drs Wiwik Wijayanti selaku waka kesiswaan SMP Kawung 2
Surabaya, 04 Maret 2016
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Kompetensi : Nama Akreditasi A

Alamat : J1. Raya Simo Gunung Barat
Kecamatan : Suko Manunggal
Desa/kelurahan: Simo Gunung Barat

Surabaya No.25

. Struktur organisasi

Struktur organisasi setiap lembaga sangat di perlukan, karena
dengan adanya struktur organisasi pelaksanaan suatu program kerja dapat
tercapai secara efektif dan efisien SMP Kawung 2 Surabaya sebagai
lembaga pendidikan juga memiliki struktur organisasi yang mengatur tata
kerja lembaga pendidikan. Untuk lebih jelasnya, mengenai struktur

organisasi peneliti menyajikan sebagaimana terlampir.

. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sekolah merupakan wadah dimana siswa diarahkan agar memiliki
pribadi yang bertanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat. Untuk
mewujudkan ke arah tersebut maka sekolah diharapkan dapat
melengkapinya dengan sarana dan prasarana atau fasilitas yang dapat
menunjang tercapainya keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar.
Sarana dan prasarana erat kaitannya dengan aktivitas belajar mengajar.
Aktivitas dapat berjalan lancar apabila sarana dan prasarana berjalan baik

dan keadaannya memadai.

. Tenaga Pendidikan

Peneliti merupakan salah satu faktor terpenting dalam proses

belajar mengajar. Peneliti juga menentukan keberhasilan belajar mengajar.



74

Peneliti disamping bertugas untuk melaksanakan proses belajar mengajar

secara efektif juga harus bertanggung jawab kepada sekolah.

B. Analisis Hasil Penelitian

1.

a.

Deskripsi Data

Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian yang telah
dilakukan.. Hasil penelitian ini meliputi : data aktivitas siswa selama
proses pembelajaran, data kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, data respon siswa, lembar observasi keterlaksanaan sintaks
pembelajaran setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah dan data ketuntasan hasil belajar siswa.
Untuk data selengkapnya, akan penulis sajikan sebagai berikut. :

Penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah pada Materi
Sejarah Kebudayaan Islam di Sekolah Menengah Pertama Kawung
2 Surabaya.
1) Kegiatan awal
Pada kegiatan awal ini peneliti melakukan kegiatan diantaranya:
- Mengucapkan salam, membaca do“a dan absen,
- Setelah itu peneliti m materi yang akan dipelajari,
- Dan menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dalam kegiatan
pembelajaran.
2) Kegiatan inti
Mengorientasikan siswa pada masalah: peneliti menampilkan

tayangan video dan Siswa mengamati video dan PPT yang
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ditampilkan dengan Tema ‘“kemajuan Islam pada masa Abbasiyah”,
selanjutnya peneliti menyuruh siswa untuk mencari masalah/soal yang
belum dimengerti yang bisa dikaitkan sekarang. “safi’ul ulum dari
keompok 1 bertanya: Apa penyebab Islam bisa maju di eropa? Dan
kemudian Selviana dari kelompok 2 menjawab: karena pada waktu itu
banyak para penerjemah bahasa yang disalin dengan bahasa arab”.

- Mengorganisasikan siswa untuk belajar: peneliti menyuruh siswa
berkelompok untuk mendiskusikan masalah yang telah diajukan oleh
siswa atau guru untuk didiskusikan bersama mengenai masalah yang
telah ditentukan oleh gurunya.

-  Membantu menyelidiki secara mandiri atau kelompok: peneliti
memberikan arahan pada setiap kelompok untuk mendiskusikan
pertanyaan mengenai suatu masalah yang telah diberikan oleh peneliti
berhubungan dengan kemajuan Islam. Adapun petunjuk masalahnya
sebagai berikut:

Tabel VI.1

Instrument Pelaksanaan Diskusi

No.

Nama kelompok Pertanyaan — pertanyaan

Kelompok 1 - Bagaimana islam di pada masa itu sangat maju?

- Apa yang menyebabkan islam sekarang masih
kalah sama bangsa eropa?

- Apa yang disebut ilmu tafsir dan tokoh-
tokohnya?

Kelompok 2 - Bagaimana islam di pada masa itu sangat maju?

- Apa yang menyebabkan islam sekarang masih
kalah sama bangsa eropa?

- Apa yang disebut ilmu fikih dan tokoh-tokohnya?

Kelompok 3 - Bagaimana islam di pada masa itu sangat maju?
- Apa yang menyebabkan islam sekarang masih
kalah sama bangsa eropa?
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- Apa yang disebut ilmu filsafat dan tokoh-
tokohnya?

Kelompok 4 - Bagaimana islam di pada masa itu sangat maju?

- Apa yang menyebabkan islam sekarang masih
kalah sama bangsa eropa?
- Apa yang disebut ilmu Tasawuf dan tokoh2 nya?

Kelompok 5 - Bagaimana islam di pada masa itu sangat maju?

- Apa yang menyebabkan islam sekarang masih
kalah sama bangsa eropa?

- Apa saja perkembangan kebudayaan pada masa
Abbasiyah?

Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja: setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi yang telah ditentukan oleh guru ilmu
pengetahuan pada masa Abbasiyah dengan cara menggali informasi
dari buku, pengetahuan, internet dan lain - lain. Sehingga dari proses
ini diharapkan mampu menambah pengetahuan siswa dan timbul
sikap social yang baik antar siswa. Pada tahapan ini peneliti
mengharapkan Setiap kelompok mempresentasikan hasil dari masalah
yang di diskusikan, selanjutnya kelompok yang lain Menanggapi hasil
presentasi (melengkapi, mengkonformasi, dan menyanggah) dan
selanjutnya, setiap kelompok Membuat resume pembelajaran dibawah
bimbingan peneliti tentang ““ Kemajuan ilmu penegatahuan pada masa
Abbasiyah” setelah melihat tayangan video dan diskusi antar
kelompok sehingga menghasilkan pemahaman tentang perbandingan
yang meneyebabkan umat Islam sekarang yang belum maju seperti
masa Abbasiyah. Adapun hasil diskusi yang dihasilkan oleh setiap
kelompok, sebagai berikut:

Tabel VI.2
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Hasil Diskusi Masing - Masing Kelompok

Nama kelompok

Hasil diskusi

Kelompok 1

Bagaimana Islam di pada masa itu sangat maju?
Karena ada kelompok penerjemaah, dan banyak
ilmuan muslim

Apa yang menyebabkan islam di Indonesia
sekarang masih kalah sama bangsa eropa?
Karena umat Islam sekarang malas dalam belajar
Apa yang disebut ilmu tafsir?

[Imu yang menjelaskan tentang
makna/kandungan ayat Al-Qur’an.

Kelompok 2

Bagaimana Islam di pada masa itu sangat maju?
Karena ada kelompok penerjemaah, dan banyak
ilmuan muslim, dan ada percampuran antara
kebudayaan arab dan persia

Apa yang menyebabkan islam di indonesia
sekarang masih kalah sama bangsa eropa?
Karena umat Islam sekarang belum bisa
menghargai karya anak bangsa

Apa yang disebut ilmu fikih dan tokoh-
tokohnya? Ilmu yang mempelajari tentang
hukum-hukum Islam, tokohnya Abu Hanifah,
Imam Maliki,Imam Syafi’l dan Imam Hambali

Kelompok 3

Bagaimana Islam di pada masa itu sangat maju?
Karena ada kelompok penerjemaah, dan banyak
ilmuan muslim

Apa yang menyebabkan islam di Indonesia
sekarang masih kalah sama bangsa eropa?
Karena umat Islam sekarang malas dalam belajar
Apa yang disebut ilmu filsafat Islam dan tokoh-
tokohnya? Pengetahuan dan penyelidikan
dengan akal budi mengenai hakekat segala
sesuatu yang ada, sebab asal hukumnya atau
ketentuan-ketentuanya berdasarkan Al-Qur’an
dan Hadist, tokohnya Al-Kindi,Al-Farabi,Ibnu
Sina, dan Ibnu Rush.

Kelompok 4

Bagaimana Islam di pada masa itu sangat maju?
Karena ada kelompok penerjemaah, dan banyak
ilmuan muslim dan pemimpinya sangat adil juga
Apa yang menyebabkan islam di Indonesia
sekarang masih kalah sama bangsa eropa?
Karena umat Islam di Indonesia masih malas
dalam  meneliti  ilmu-ilmu yang masih
terkandung dalam Al-Qur’an
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- Apa yang disebut ilmu Tasawuf dan tokoh-
tokohnya? Ilmu yang mengajarkan cara-cara
membersihkan  hati.  Tokoh2nya  Rabiah
Adawiyah, Al-Ghazali, dll.

Kelompok 5

- Bagaimana Islam di pada masa itu sangat maju?
Karena pada waktu itu ilmu pengetahuan
dipandang sesuatu yang sangat penting dan
mulia

- Apa yang menyebabkan islam di Indonesia
sekarang masih kalah sama bangsa eropa?
Karena umat Islam di Indonesia masih belajar
dalam membangkitkan motivasi siswanya untuk
selalu belajar dengan serius

- Apa saja perkembang kebudayaan yang maju
pada saat itu? Seni lukis, seni bangunan dan seni
suara, seni music dan tari

(Hasil observasi lembaran diskusi dari masing — masing kelompok)
Hasil diskusi tersebut para siswa mengambil kesimpulan bahwa
perkembangan Islam pada masa itu ialah, karena banyaknya gerakan
penerjemaah sehingga bermunculan ilmuan muslim dan adanya
campuran budaya bangsa arab dan persia dll , dan dengan adanya itu
umat Islam di Indonesia masih belum bisa mencapai puncak kejayaan
karena masih minimnya penghargaan untuk guru, dan masih belum
siapnya Masyarakat Indonesia untuk lebih jaya. Dari penyimpulan
siswa ini, diharapkan siswa mampu meningkatkan pengetahuan baru
yang dihasilkan dengan cara mereka sendiri dalam menggali suatu
masalah.

Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah: pada tahap
ini peneliti/guru melakukan refleksi biar siswa lebih giat lagi untuk
belajar atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka sehingga mereka
sadar bahwasanya penelitian yang dilakukan sangat berguna bagi

mereka ketika sudah mulai dewasa.
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3) Kegiatan Akhir/Penutup
Pada kegiatan penutup ini kegiatan peneliti adalah :

- menanyakan pendapat beberapa siswa-siswi peneliti melakukan
penjelasan ulang terkait dengan materi “Perkembangan Ilmu
Pengetahuan Islam pada Masa Dinasti Abasiyah” yang mana umat
Islam pada waktu itu sangat dihormati oleh bangsa-bangsa lain.

- Peneliti juga mengingatkan siswa-siswi untuk senantiasa mengingat
ajaran-ajaran Islam yang memberikan petunjuk kepada umat manusia
jalan yang benar. berikutnya dilakukan test/ulangan harian. Dan
terakhir peneliti dan siswa membaca doa sebelum pelajaran.

b. Hasil Pengamatan Kemampuan Guru dalam menerapkan PBM
Dalam kegaiatan belajar mengajar (KBM) pelaksanaan
pembelajaran PBM diamati oleh peneliti setiap kali pertemuan. Adapun
untuk mengetahui pelaksaan pembelajaran PBM ini dapat dilihat dari
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran PBM pada pertemuan

pertama ini dapat pada tabel 4.1

Tabel IV.3
Kemampuan Guru dalam menerapkan PBM
Pada Pertemuan I

. Rata-
Indikator 1 12 13 [2 ] rata ket
A. Persiapan \/ 3 baik
B. Pendahuluan
1 | Menyapaikan tujuan pembelajaran. \/
2 | Memberikan Motivasi pada Siswa. v 575 | baik
3 | Mereview kembali materi sebelumnya. \/ ’
4 | Menyampaikan strategi pembelajaran J
yang akan digunakan
C. Keglat'an Inti ' 260 | Baik
Memberikan penjelasan umum tentang V
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materi yang akan dipelajari siswa dengan
dengan model pembelajaran berbasis
masalah.

2 | Meminta siswa untuk membentuk
membentuk kelompok dan bergabung N
dengan kelompoknya masing-masing

untuk menyelesaikan soal/tugas kelompok

3 | Memberi Soal yang bisa dilaksanakan
dengan mengunakan model PBM kepada l
siswa.

4 | Meminta untuk menyimpulkan lembar N
jawaban.

5 | Melatih keterampilan untuk bekerjasama :

- Menghargai pendapat orang lain.

2] <]

- Menanggapi/menjawab pertanyaan.

- Mempunyai keberanian untuk bertanya. v

2|

- Berada dalam tugas.

- Menyampaikan pendapat yang baik. v

6 | Meminta salah satu dari anggota
kelompok untuk mempresentasikan hasil l
diskusi kelompok.

D. Penutup

1 | Menyimpulkan idel konsep v

2 | Memberikan penghargaan bagi siswa yang J 2,77 | baik
berprestasi.

3 | Memberikan tugas rumah

<] <2

E. Pengelolaan waktu 3 Baik

F. Suasana Kelas

- Berpusat pada Siswa Kurang

<] 2|

- Siswa Antusias baik

Dari tabel diatas dapat peneliti simpulkan bahwa pada pertemuan pertama
ini kemampuan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran masih baik. Hal
ini bisa dilihat pada kegiatan-kegiatan dalam KBM diantaranya pada persiapan,
guru medapat nilai 3, pada pertemuan pertama ini karena guru sudah
mempersiapkan materi dan juga sudah memperhatikan soal PBM. Selanjutnya
pada kegiatan pembuka guru kurang bisa untuk memotivasi siswa akan tetapi

sudah bisa mnyempaikan tujuan pembelajaran dan strategi yang akan digunakan
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dengan baik. Sehingga peneliti memberikan nilai rata-rata 2,75.

Pada kegiatan inti guru kurang bisa untuk mengarahkan peserta didik pada
tujuan yang hendak dicapai. Dan perilaku siswa pada pertemuan ini masih sama
yaitu belum menunjukkan perubahan diantaranya siswa masih belum berani untuk
menjawab atau menanggapi soal, sehingga guru mendapat nilai rata-rata 2,60.
Selanjutnya pada kegaiatan penutup guru sudah menyimpulkan ide/konsep yang
bai akan tetapi belum ada penghargaan bagi siswa yang berprestasi, oleh karena
itu peneliti memberikan nilai rata-rata 2,77.

Untuk waktu yang digunakan oleh guru dalam KBM ini sudah lumayan
baik, maka guru mendapat nilai 3. Adapun suasana KBM pada kelas tersebut
masih belum bisa berpusat pada siswa akan tetapi siswa sudah lumayan antusias.
Untuk itu guru mendapat nilai rata-rata 2,0.

Berdasar penjelasan diatas kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada pertemuan pertama ini masih kurang baik. Hal ini karena baru
pertamanya guru menggunakan pembelajaran PBM.

Berdasar keterangan diatas, dapat penelliti simpilkan bahwa kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran sudah baik, meskipun belum bisa
mewujudkan siswa berfikir analisis dengan baik.

Adapun kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran PBM dapat

dilihat pada tabel V1.4 dibawah ini :

No . Rata-
Indikator T2 13 (4 | rata ket
A. Persiapan N 3 Sangat
baik
B. Pendahuluan .
- - - 3 baik
1 | Menyapaikan tujuan pembelajaran. \/
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2 | Memberikan Motivasi pada Siswa.

(98]
< | <

Mereview kembali materi sebelumnya.

4 | Menyampaikan strategi pembelajaran J
yang akan digunakan

C. Kegiatan Inti

1 | Memberikan penjelasan umum tentang
materi yang akan dipelajari siswa dengan J
dengan model pembelajaran berbasis
masalah.

2 | Meminta siswa untuk membentuk
membentuk kelompok dan bergabung N
dengan kelompoknya masing-masing

untuk menyelesaikan soal/tugas kelompok

3,30 | Baik

3 | Memberi Soal yang bisa dilaksanakan
dengan mengunakan model PBM kepada V
siswa.

4 | Meminta untuk menyimpulkan lembar
jawaban.

Melatih keterampilan untuk bekerjasama :

<] <2

- Menghargai pendapat orang lain.

- Menanggapi/menjawab pertanyaan. v

- Mempunyai keberanian untuk bertanya. v

- Berada dalam tugas. v

5 |- Menyampaikan pendapat yang baik. l

6 | Meminta salah satu dari anggota
kelompok untuk mempresentasikan hasil V
diskusi kelompok.

D. Penutup

1 | Menyimpulkan idel konsep

<] 2|

2 | Memberikan penghargaan bagi siswa yang 3 baik

berprestasi.

3 | Memberikan tugas rumah

\/
E. Pengelolaan waktu v 3 Baik

F. Suasana Kelas

- Berpusat pada Siswa v Kurang

- Siswa Antusias N 3 baik

Dari tabel diatas dapat peneliti simpulkan bahwa pada pertemuan pertama
ini kemampuan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran masih baik. Hal
ini bisa dilihat pada kegiatan-kegiatan dalam KBM diantaranya pada persiapan,
guru medapat nilai 3, pada pertemuan kedua ini karena guru sudah

mempersiapkan materi dan juga sudah memperhatikan soal PBM. Selanjutnya
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pada kegiatan pembuka guru sudah mulai bisa untuk memotivasi siswa dan sudah
bisa menyempaikan tujuan pembelajaran dan strategi yang akan digunakan
dengan baik. Sehingga peneliti memberikan nilai rata-rata 3.0.

Pada kegiatan inti guru sudah bisa untuk mengarahkan peserta didik pada
tujuan yang hendak dicapai. Dan perilaku siswa pada pertemuan ini masih sama
yaitu belum menunjukkan perubahan diantaranya siswa masih belum berani untuk
menjawab atau menanggapi soal, sehingga guru mendapat nilai rata-rata 3.
Selanjutnya pada kegaiatan penutup guru sudah menyimpulkan ide/konsep yang
baik dan sudah mulai ada penghargaan bagi siswa yang berprestasi, oleh karena
itu peneliti memberikan nilai rata-rata 3.

Untuk waktu yang digunakan oleh guru dalam KBM ini sudah lumayan
baik, maka guru mendapat nilai 3. Adapun suasana KBM pada kelas tersebut
sudah mulai bisa berpusat pada siswa dan siswa sudah lumayan antusias. Untuk
itu guru mendapat nilai rata-rata 3,0.

Berdasar penjelasan diatas kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada pertemuan pertama ini sudah baik. Hal ini karena pengalaman
kedua guru menggunakan pembelajaran PBM.

Berdasar keterangan diatas, dapat penelliti simpulkan bahwa kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran sudah baik, dan mulai bisa mewujudkan
siswa berfikir analisis dengan baik.

1) Hasil analisis data aktivitas guru

Hasil pengamatan aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran

oleh satu orang pengamat disajikan secara singkat pada tabel 4.5,
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Tabel IV. §
HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS GURU
Pertemuan | Rata | Rata- | Rata-
No|  Aspek yang diamati I P el el
aspek
1 | Persiapan
a Membaca Rencana
pelaksanaan Pembelajaran | 3,00 | 4,00 | 3,50
(RPP)
b Membaca/memberikan 3:50 1 3.50 1 SB
lembar tugas kinerja projek | 3,00 | 4,00 | 3,50
kapada siswa
) Pelaksanaan
Aspek 1
Pendahuluan/Membuka
a Menyampaukan tujuan 3.00 | 3,00 | 3,00
pembelajaran
Memotivasi siswa 2,00 |3,00 |2,50 | 3,10
¢ Membantu siswa untuk
membentuk kelompok kecil 4,00 14,00 | 4,00
Aspek 2: menjelaskan dan
membimbing
Kegiatan inti
a Mengorientasikan peserta | 3,00 | 3,00 | 3,00
didik terhadap masalah
b Mengorganisasi peserta didik | 2,00 | 3,00 | 2,50
untuk belajar
¢ Membimbing  penyelidikan | 2,00 | 2,00 | 2,00 2,91 B
individual maupun kelompok 2,35
d Menganalisis dan | 1,50 | 3,00 | 2,25
mengevaluasi proses
pemecahan masalah
¢ Mengembangkan dan | 2,00 | 2,00 | 2,00
menyajikan hasil karya
Aspek 3:Variasi
a Intonasi suara 4,00 | 4,00 | 4,00
b Mengarahkan perhatian 3.00 | 3,00 | 3.00 3,50
siswa
Aspek 4: Pengusaan Materi
a Slstematlka menjelaskan 3.00 | 3,00 | 3.00
materi . : 2,75
b Pemberian contoh materi 2,00 | 3,00 | 2,50
yang relevan
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Aspek 5: Evaluasi/Penutup
a Menyimpulkan materi | 3,00 | 4,00 | 3,50
pelajaran 2,83

b Merefleksi pembelajaran 2,00 |3,00 | 2,50
3 | Pengelolaan waktu 2,00 | 3,00 | 2,50 |2,50 |2,50 |B
4 | Suasana Kelas

Berpusat pada siswa 3,00 | 3,00 | 3,00 SB

Guru antusias 3,00 | 4,00 |3,50 | 3,17 | 3,17

Siswa antusias 3,00 | 3,00 | 3,00

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa setiap aktivitas guru memenuhi

kriteria efektif.

a Pada tahap persiapan, dapat dilihat bahwa persiapan secara keseluruhan

sangat baik dengan rerata 3,50. Tahap persiapan ini, meliputi kesiapan
guru untuk melaksanakan pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan analisis siswa kelas VIII pada sub materi sejarah
perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah, seperti
membaca dan mendiskusikan RPP yang telah disiapkan oleh peneliti
dengan peneliti. Hal-hal tersebut telah dipersiapkan dengan baik
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.

Pada tahap pelaksanaan terdiri dari beberapa aspek pengamatan, yaitu
aspek pendahuluan yang merupakan pengamatan dalam ruang lingkup
cara guru membuka atau mengawali pembelajaran dengan rerata 3,10.
Aspek cara guru memberikan penjelasan dan bimbingan mendapat
rerata 2,35. Aspek variasi yang merupakan pengamatan dalam ruang
penampilan seorang guru mendapatkan rerata 3,50. Aspek penguasaan

materi guru terhadap sub materi yang dijadikan alat pendukung
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penelitian mendapatkan rerata 2,75. Aspek evaluasi yang merupakan
pengamatan dalam ruang lingkup cara merefleksi, menyimpulkan, dan
mengkondisikan siswa pada forum diskusi kelas mendapatkan rerata
2,83. Maka diperoleh simpulan bahwa kemapuan guru dalam mengelola
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan analisis siswa
kelas VIII di SMP Kawung 2 Surabaya pada sub materi sejarah
perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah, termasuk pada
kategori baik dengan rerata keseluruan tahap pelaksanaan mendapatkan
2,91.

Kemampuan guru dalam pengelolaan waktu baik dengan rerata 2,50.
Hal ini berarti guru dapat mengelola waktu yang teralokasi dengan baik,

sehingga indikator pembelajaran terselesaikan sesuai dengan rencana.

d Pada aspek suasana kelas mendapatkan rerata 3,17. Suasana kelas ini

meliputi pembelajaran berpusat pada siswa, keantusiasan siswa dan
guru dalam pembelajaran.

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa rerata hasil pengamatan

kemampuan guru selama penerapan pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan analisis siswa kelas VIII di SMP Kawung 2 Surabaya, pada
sub materi sejarah perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah

sebesar 3,02 dan termasuk dalam kategori sangat baik.

Analisis Data PBM dalam Meningkatkan Kemampuan Analisis
Siswa

Hasil pengamatan Analisis data PBM dalam meningkatkan analisis



87

siswa selama kegiatan pembelajaran oleh satu orang pengamat disajikan

secara singkat pada tabel 4.6.

Tabel IV.6
Analisis Data PBM dalam Meningkatkan Analisis Siswa
Prosentase
NO Aktifitas Siswa Pert ke- | Pert
I ke-11
1 | Mengidentifikasi masalah-masalah 54,44 78,23
5 Mencari 'bukti kejadian yg menunjang 64.21 8831
suatu kesimpulan
3 | Mengidentifikasi bagian-bagian 34,34 68,9
4 | Mengkaji hubungan bagian-bagian 47,07 | 79,23
5 | Mencari informasi tambahan 50,65 77,12
6 Bisa membedakan antara informasi yang 64.11 89.28
relevan dan tidak relevan
7 Me?inci suatu kesatuan menjadi lebih 6723 | 83.36
kecil
Menyajikan diskusi kelompok 54,65 | 78,64
9 Lebih focus ketika ada penjelasan dari 50 85.52
guru atau teman
10 | Menarik kesimpulan 34,5 67,81
Rata-rata 52,12 79,64

Berdasarkan hasil aktivitas siswa di atas, kategori aktivitas
Mengidentifikasi masalah-masalahMencari  bukti kejadian yg
menunjang suatu kesimpulan, Mengidentifikasi bagian-bagian,
Mengkaji hubungan bagian-bagian,Mencari informasi tambahan, Bisa
membedakan antara informasi yang relevan dan tidak relevan, Merinci
suatu  kesatuan menjadi lebih kecil, Menyajikan diskusi
kelompok,Lebih focus ketika ada penjelasan dari guru atau teman, dan
Menarik kesimpulan mendapat prosentase 79,64 yang sebelum
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah hanya mendapat
prosentase 52,12. Sesuai dengan kriteria peningkatan analisis siswa

dalam menerapkan model pembelajarn berbasis masalah maka dengan
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demikain model pemebalajaran berbasis masalah bisa meningkatkan
analisis siswa dalam pembelajaran SKI .
d. Data Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran
Selama Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah.
Data tentang respon siswa terhadap kegiatan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah diperoleh dari angket yang dibagikan
kepada setiap siswa. Respon siswa terhadap kegiatan belajar mengajar
dapat dilihat pada lampiran data respon siswa terhadap pembelajaran
Berbasis Masalah dan dirangkum pada tabel 4.7 berikut :

Tabel VI. 7
Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran

Respon Siswa

NO Aspek yang ditanyakan Sangat | senang | cukup | Tidak
senang senang
1 | Bagaimana perasaan kalian dengan
penerapan  model  pembelajaran
berbasis masalah dengan pendekatan | 25,7% | 60,2% | 9,20% | 4.9%
inkuiri yang digunakan dalam proses
belajar mengajar
2 | Bagaimana perasaan kalian terhadap
cara  guru  mengajar  selama | 70,8% | 20.6% 7% 1.6%
pembelajaran
3 | Bagaimana perasaan kalian terhadap
suasana kelas pada saat | 30,3% | 50,9% 17% 1.8%
pembelajaran?
4 Bagaimana perasaan kalian terhadap 60.6% | 23.3% | 14.9% | 1.2%
materi yang diajarkan
Kategori S;:ﬁ? t Baik | Cukup Ii:gi?(k
5 | Guru PAI kalian memberikan topic
dengan jelas ketika kalian disuruh | 82,2% 9% 8% 0.8%
mengerjakan tugas
6 | Memberikan  kesempatan  untuk
mengekspresikan diri, seperti | 89,2% | 9.6% 1,2% 0
mengutarakan pendapat
7 | Apakah dalam mengerjakan tugas dari | 35,7% | 64,30 0 0
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guru PAIL kalian secara berkelompok %
atau sendiri
8 | Proses Dbelajar mengajar kalian
merasakan hubqngan yang erat antara 797% | 18.5% | 1.8% 0
siswa dengan siswa atau antara guru
dengan siswa
9 | Mengutarakan  pendapat secara
be;kelompok gpakah terlebih dahulu 87.3% 9% 204 13%
kalian mencari sumber- sumber yang
dianggap benar
10 | Guru selalu memberlkan pe?ngulangan 20.6% | 65.4% | 9.8% | 4.2%
atau evaluasi sebelum selsai
Rata-rata 58.21% 3?:%09 7.9% 1.5%
Respons siswa dikatakan positif jika persentase respons siswa
dalam menjawab senang, dan ya untuk setiap aspek 91.3 %. Jika salah satu
aspek dijawab senang , menarik, dan ya tidak lebih dari 91.3 %, maka
respons siswa dikatakan negatif, maka dapat disimpulkan bahwa respon
siswa terhadap model Pembelajaran Berbasis Masalah adalah positif.
e. Hasil Nilai Siswa yang Menerapkan PBM pada Kelas Eksperimen

Dan Kelas Kontrol yang Tidak Menerapkan PBM

Berikut ini adalah daftar nilai kelas eksperimen dan kelas

kontrol siswa kelas VIII-A:

Tabel VII. 8

DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN
SISWA KELAS VIII-A

No. | NAMA SISWA Nilai Akhir
1 ACH. SYAFIUL ULUM 30
2 ADIS AZHARI 70
3 ADRIANSYAH 75
4 AGUS BUDI UTOMO 75
5 AHMAD SABIT DEWANDARU 90
6 AMELIA DIVYA PUSPITA 65




7 ANDI SASMITO 85
8 ARNOLD PUTRA FARUQI 75
9 BUNGA ANDINI WIJAYANTI 70
10 | DENA KARTIKA SARI 60
11 | DHEA SAKHINA 70
12 DWI BINTANG KUSUMAIJAFAR A.S 65
13 ELIZABETH SINTYA BELLA 75
14 | GHAITSA CINDY RIZQIA 90
15 INAYAH HAZAR AL MAGHFIROH 75
16 INDAH SUCI KURNIAWATI 75
17 LINTANG FEBRY DIVA FAHREZY 80
18 LUSSY RATNA SARI 80
19 | MRIDWAN 85
20 | MELVA SALSABILLAH 70
21 | MIRA RATNA SARI 65
22 MIRANDA OKTAVIA PUTRI 65
23 | MOCH HANIF SETIAWAN 85
MOCHAMAD ILHAM TEGAR PAMUNGKAS
24 80
25 MOHAMMAD MA'RUF PUTRA SABILAH 80
26 MUHAMMAD HENDRA MAULANA 85
27 | RAFI SAPUTRA UTOMO 75
28 | RETNO WULANDARI 75
29 | REZA RATNASARI 85
30 | RIZAL AFFANDI 60
31 RIZKY ANANG FERDIYONO 70
32 SARAH SEFIRA HIDAYAT 80
33 SELVIANA DEVI 80
34 SIDARTA GAUTAMA ABIEL 85
35 SITI CHOTIMAH 75
Tabel IV.9
DAFTAR NILAI KELAS KONTROL
SISWA KELAS VIII-B
No. NAMA SISWA Nilai Akhir
1 ABDUL MUKMIN 80
2 ACHMAD ILYAS AFFANDI 70
3 ADAM PUTRA SIREJANG 60
4 ALDY TRI FIRMANSYAH 65

90
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5 ANTONI SAPUTRA 60
6 ARDYLAN HERI KISYARANGGA 70
7 ARIS DWI YULIANTO 65
8 BAGUS IRAWAN PRATAMA 65
9 BIMA ALFIANTO 65
10 BRILLIANE AMARETA PUTRI 70
11 DENNY YUDI PANGESTU 65
12 DEWINOVIA CAHYA 55
13 DIAH NADILA 65
14 DIKA PRATAMA PUTRA 75
15 EDI RIZAL 70
16 ELLANINA AYU WIDYANINGTYAS 60
17 ERLIYA MAYA YUNITA 60
18 FAISAL ARIFIN 55
19 IBNU FAHTUR ILIASYAH 50
20 IKHSAN PUMA PUTRA 65
21 IRA PUSPITA DEVI 70
22 LINA ANGGRAITA DWI ALVIANI 80
23 M DZALUL ZENDHI KIRANA 65
24 MAHESA SULTON MAULANA 60
25 MARGARETHA PUTRI PRASETYO 50
26 MOCH ADRA RAYNALDA AY 55
27 MOCH NUR HASAN 75
28 MOCH RIFAI 80
29 MUCHAMMAD RIDHO AL AKBAR 70
30 MUH JANUAR ALIFADI 75
31 MUHAMMAD ZAINUL ARIFIN 65
32 NADYA BUDIARTI 75
33 OLIVIA JELITA PUTRI 76
34 RAHMAWATI 76
35 REGITA ARDHIA RAHMA 78

a) Uji normalitas
1) Uji normalitas untuk kelas eksperimen
(a) Membuat daftar distibusi frekuensi
Langkah-langkah yang digunakan untuk membuat daftar

frekuensi adalah sebagai berikut:
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(1) Menentukan rentan (1)
Rentan (r) = data terbesar — data terkecil
=90-60
=30
(2) Menentukan banyaknya kelas (k)
Banyak kelas (k)=1+ 3,3 logn
=1+3,31log35
=1+(3,3 X 1,5540)
=1+5.1282
=6,1282 ( pembulatan kebawah)

=6
(3) Menentukan panjang kelas (p)

Panjang kelas (p) =
3

Ox1=

o |

=5
Panjang kelas yang diambil dalam membuat daftar distribusi frekuensi ini

adalah 5

Tabel IV.10
Daftar distribusi frekuensi skor tes akhir kelas eksperimen

Skor X, fi (x1)? X fi fi(r)?
60-64 62 2 3844 124 7688

65-69 67 4 4489 268 17956
70-74 72 5 5184 360 25920
75-79 77 9 5929 693 53361
80-84 82 8 6724 656 53792
85-89 87 5 7569 435 37845
90-94 92 2 8464 184 16928

35 2720 213490

(b) Menghitung rata-rata (X)

X=

_ n2rix1
251




— 2720
X==35

X=77,7
(c) Menghitung simpangan baku (s)

q2= n3f1(x1)2—(3x1 f1)2
B nn-1)
SZ_35(213490)—(2720)2
35(35-1)
S

5 7472150—-7398400
35x34

=61.9747

2_73750

1190
S=7,8723

(d) Menghitung tabel frekuensi harapan

Tabel IV.11
Frekuensi Harapan Kelas Eksperimen
Batas Kelas Z L E; O X2
59,5 -2,16
0,0452 | 1,4012 | 2 0,255895
64,5 -1,55393
0,113 3,503 | 5 0,070513
69,5 0,94787
0,1933 | 59923 | 5 0,164320
74,5 -0,34101
0,2357 | 7,3067 | 8 0,065784
79,5 0,26424
0,2052 | 6,3612 | 5 0,291276
84,5 0,87030
0,1214 | 3,7634 | 5 0,406329
89,5 1,47636
0,052 1,612 | 2 0,093389
94,5 2,08242 35
Jumlah 1,347506
~ BK-X
S
Ei=Lxn
O1=fi
L = Selisih

Z = Tabel
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(e) Menentukan hipotesis
Ho= sampel berasal dari populasi distribusi normal
Ha=sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal
(f) Menentukan taraf nyata (a=0,05)
Type equation here.

(g) Menghitung X dengan rumus

k

=1,35
(h) Mencari nilai X (1-a))(k-3)

X (1-a)(k-3) = X? (1-0,05)(6-3)
X?=0,95(3)
= 7,82(Tabel distribusi)
(i) Ho diterima jika X* < X? (1-0))(k-3)
Pengembalian kesimpulan :
Bersarkan X (1-0))(k-3) maka Ho diterima
Kesimpulan :
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Ho yang
berbunyi bahwa sampel yang berasal dari populasi yang

berdistribusi normal diterima

2) Uji normalitas untuk kelas kontrol

(a) Membuat daftar distibusi frekuensi
Langkah-langkah yang digunakan untuk membuat daftar

frekuensi adalah sebagai berikut:
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(1) Menentukan rentan (1)
Rentan (r) = data terbesar — data terkecil

=80-50
=30
(2) Menentukan banyaknya kelas (k)

Banyak kelas (k) =1+3,3logn

=1+3,3log35
=1+(3,3 X 1,5540)
=1+5.1282
= 06,1282 ( pembulatan kebawah)
=06

(3) Menentukan panjang kelas (p)

r
Panjang kelas (p) = P

Panjang kelas yang diambil dalam membuat daftar distribusi frekuensi ini

adalah 5
Tabel IV.12
Frekuensi Harapan Kelas Kontrol
X; /i (x1)? xify | fie)?
Skor
50-54 52 2 2704 104 5408
55-59 57 3 3249 171 9749
60-44 62 5 3844 310 19220
65-69 67 9 4489 603 40401
70-74 72 6 5184 432 31104
75-79 71 7 5929 539 41503
80-84 82 3 6724 246 20172
35 32123 2405 167039

(a) Menghitung rata-rata (x)

- nlrixi
X="3h
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— 2412
X==35"
X= 68,71

(b) Menghitung simpangan baku (s)

q2= n3f1(x1)2—(3x1 f1)2
B nn-1)
SZ_35(167039)2—(2405)2
35(35-1)
S

5 5846385-5784025
35x34

= 52.4042

,_62361

1190
S=7,2390

(b) Menentukan hipotesis
Ho: sampel berasal dari populasi distribusi normal
Ha :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal

(c) Menentukan taraf nyata (a0,05)

(d) Menghitung x? dengan rumus

=y (=

=231
(e) Mencari nilai X (1-o))(k-3)
= X2 (1-0,05)(6-3)
X’=0,95(3)
=3.8
(f) Ho diterima jika x>< X? (1-a)(k-3)

Pengambila kesimpulan :
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Berdasarkan X? (1-a)(k-3) maka Ho diterima

(g) Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Ho yang
berbunyi bahwa sampel yang berasal dari populasi yang

berdistribusi normal diterima.

b) Uji Homogenitas

Langkah-langkah pengajuan sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

5)

Menentukan hipotesis

Ho :07 = g/sampel berasal dari populasi yang memiliki varians

yang berbeda

Ho:07 = og/sampel berasal dari populasi yang tidak memiliki

varians yang homogen

Menentukan taraf nyata (o= 0,1)
Menentukan nilai F%a(v;.v2) daftar dari distribusi F dengan
Vi . derajat kebebasan pembilang v
V> . derajat kebebasan penyebut
Menentukan criteria sebagai berikut
Ho ditolak jika Frinne=> 20(vi.v2)
Ho ditolak jika Frinne=< %20(vi.v2)
Menghitung F dengan rumus :
Si? varian terbesar

Fhitung = =
S>? varian terkecil

Dari hasil penelitian diperoleh S? (simapangan baku) dari kelas
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kontrol = 52.4042, sedangkan S? untuk kelas eksperimen

61.9747 sehingga;

Varians terbesar ( S;° ) = 61.9747

Varians terkecil ( S2? ) = 52.4042

Dengan menggunakan rumut diatas diperoleh;

S2 61.9747

Fhitung = =
S 52.4042
=1,18

Fravet = F20(v1.v2) = F0(n-1.n-1)
=F7.0.05 (35-1;35-1)
= F0.05. (34;34)
=1,69

Kesimpulan

Dari perhitungan diatas diperoleh Fhinng (1,18)
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sedangkan

Fuper (1,69 ) sehingga dapat disimpulkan Friung < Fiaper atau

1,18<1,69 berarti Ho diterima yaitu sampel berasal dari populasi

yang memiliki varian yang homogeny.

¢) Uji kesamaan dua rata-rata

Langkah-langkah

1)

2)

Menentukan hipotesis

Ho= kemampuan analisis siswa dengan tidak menggunakan

model pembelajaran berbasis masalah.

Ha= kemempuan analisis siswa dengan menggunakan model

pembelajaran berbasis masalah

Menentukan a (a = 0,05)



3) Menentukan statistic uji t

Yeksperimen = 77,7 Xkontrol
Seksperimen =61 ,9747 Seksperimen
Skontrol = 52,4042 Skontrol

thltung Xeksperlmen Xkontrol
2
Seksperlmen + Skontrol
Neksperimen  Vikontrol

= 77,7-68,7
(78D + (1.23)
35 35
3,2631 1,9
=473

Seksperlmen + Skontrol

Neksperimen Nkontrol

df =db=v=

[Seksperlmen + Skontrol j
1

Neksperimen Nkontrol

Neksperimen -1 Nkontrol-

61,974 + 52,405
35
JragEs)
35 5
34 34

1,78+ 1,50 7?
051+0044

= 10.7584
3,168+2,25
34 34

=_10.7584
0,1593

=67

99
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a
t:E’ dan db = 67

0,05
t= — = 0,025 67=1,99

4) Pengambilan kesimpulan
Berdasarkan nilai thiwng dan tiael
Dari perhitungan diatas diperoleh thiwng : 4,73 dan teapel : 1,99,
karena thitung > twabel makaHo ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan
kemampuan analisis siswa dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah di SMP Kawung 2 Surabaya. Hal
ini berarti ada peningkatan mean skor antara kelas eksperimen
dan kelas control
Dari hasil analisis diatas dapt disimpulkan bahwa antara
mean skor hasil tes kelas VIII A yang di ajar dengan
pembelajaran Berbasis masalah dengan mean skor hasil tes kelas
VIII B yang ditinjau dengan metode tradisional memang terdapat
perbedaan yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
“ada peningkatan kemampuan analisis siswa dengan model
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran SKI di SMP
Kawung 2 Surabaya.
Efektifitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam
Meningkatkan Kemampuan Analisis Siswa pada Materi Sejarah

Kebudayaan Islam Di SMP Kawung 2 Surabaya
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pembelajaran

berbasis masalah dalam meningkatkan analisis siswa bisa dilihat dalam

table dibawah ini

Tabel IV.13

NO

Aspek yang diamati

simpulan

penerapan model pembelajaran berbasis masalah
dalam meningkatkan kemampuan analisis siswa
pada materi Sejarah Kebudayaan Islam

Baik

kemampuan guru dalam menerapkan model
pembelajaran berasis masalah

Baik

model pembelajaran berbasis masalah
dalam meningkatkan kemampuan analisis
siswa pada materi Sejarah Kebudayaan Islam

Aktif

respon siswa terhadap model pembelajaran
berbasis masalah di SMP Kawung 2 Surabaya

Baik

ketuntasan hasil belajar siswa setelah menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan analisis siswa

tuntas

Sesuai dengan syarat efektifitas pembelajaran yaitu suatu

pemebalajaran dikatakan efektif apabila paling sedikit tiga dari aspek

yang ditentukan telah dipenuhi, dengan syarat satu dan empat harus

dipenuhi. Maka dari table diatas dan uraian hasil analisis penelitian diatas

dapat dikatakan bahwa pembelajaran SKI dengan model pembelajaran

berbasis masalah dalam meningkatkan analisis siswa di SMP Kawung 2

Surabaya sangat efektif.




BAB YV
PEMBAHASAN

A. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah pada Materi Sejarah
Kebudayaan Islam di Sekolah Menengah Pertama Kawung 2 Surabaya
Penerapan model pembelajaran berbasis masalah bisa dilihat dalam bab 4
adapun ini kami ambil kegiatan inti selama pembelajaran yang dilaksanakan
siswa dengan instruksi guru pendamping antara lain yaitu:

Orientasi siswa pada masalah: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
menjelaskan materi yang dibutuhkan memotivasi siswa untuk terlibat pada
aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya dengan Tema ‘“kemajuan Islam
pada masa Abbasiyah”.

Mengorganisasi siswa untuk belajar: siswa melakukan diskusi
bersama dengan kelompok yang telah ditentukan oleh guru.

“safi’ul ulum dari keompok 1 bertanya: Apa penyebab Islam bisa maju di
eropa? Dan kemudian Selviana dari kelompok 2 menjawab: karena pada
waktu itu banyak para penerjemah bahasa yang disalin dengan bahasa arab”.

Mamandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok: Siswa
Mencoba / mengumpulkan data (informasi) melakukan eksperimen, membaca
sumber lain dan buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas, wawancara
dengan narasumber untuk menemukan suatu masalah

Mengembangkan dan Menyajikan hasil kerja: Siswa mengolah
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan,
mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi yang terkait dalam

rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan dan siswa
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mempresentasikan hasil diskusinya didepan dan Siswa menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya lalu menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau
grafik; menyusun laporan tertulis; dan menyajikan laporan meliputi proses,
hasil, dan kesimpulan secara lisan. Adapun tahapan selanjutnya adanya
kelompok vyang lain Menanggapi hasil presentasi (melengkapi,
mengkonformasi, dan menyanggah) dan selanjutnya, setiap kelompok
Membuat resume pembelajaran dibawah bimbingan peneliti tentang
Kemajuan ilmu penegatahuan pada masa Abbasiyah” setelah melihat
tayangan video dan diskusi antar kelompok sehingga menghasilkan
pemahaman tentang perbandingan yang meneyebabkan umat Islam sekarang
yang belum maju seperti masa Abbasiyah

Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah: Guru
membantu  siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.
Kemampuan Guru dalam menerapkan PBM

Pada tahap persiapan, dapat dilihat bahwa persiapan secara
keseluruhan sangat baik dengan rerata 3,50. Tahap persiapan ini, meliputi
kesiapan guru untuk melaksanakan pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan analisis siswa kelas VIII pada sub materi sejarah
perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah, seperti membaca dan
mendiskusikan RPP yang telah disiapkan oleh peneliti dengan peneliti. Hal-
hal tersebut telah dipersiapkan dengan baik sebelum kegiatan pembelajaran

dimulai.
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Pada tahap pelaksanaan terdiri dari beberapa aspek pengamatan, yaitu
aspek pendahuluan yang merupakan pengamatan dalam ruang lingkup cara
guru membuka atau mengawali pembelajaran dengan rerata 3,10. Aspek cara
guru memberikan penjelasan dan bimbingan mendapat rerata 2,35. Aspek
variasi yang merupakan pengamatan dalam ruang penampilan seorang guru
mendapatkan rerata 3,50. Aspek penguasaan materi guru terhadap sub materi
yang dijadikan alat pendukung penelitian mendapatkan rerata 2,75. Aspek
evaluasi yang merupakan pengamatan dalam ruang lingkup cara merefleksi,
menyimpulkan, dan mengkondisikan siswa pada forum diskusi kelas
mendapatkan rerata 2,83. Maka diperoleh simpulan bahwa kemapuan guru
dalam mengelola pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan
analisis siswa kelas VIII di SMP Kawung 2 Surabaya pada sub materi sejarah
perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah, termasuk pada
kategori baik dengan rerata keseluruan tahap pelaksanaan mendapatkan 2,91.

Kemampuan guru dalam pengelolaan waktu baik dengan rerata 2,50.
Hal ini berarti guru dapat mengelola waktu yang teralokasi dengan baik,
sehingga indikator pembelajaran terselesaikan sesuai dengan rencana.

Pada aspek suasana kelas mendapatkan rerata 3,17. Suasana kelas ini
meliputi pembelajaran berpusat pada siswa, keantusiasan siswa dan guru
dalam pembelajaran.

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa rerata hasil pengamatan
kemampuan guru selama penerapan pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan analisis siswa kelas VIII di SMP Kawung 2 Surabaya, pada

sub materi sejarah perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah
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sebesar 3,02 dan termasuk dalam kategori sangat baik.

C. Analisis data PBM dalam meningkatkan analisis siswa

Berdasarkan hasil aktivitas siswa di atas, kategori aktivitas
Menyelesaikan soal yang diberikan guru, Membuat atau melengkapi catatan,
Menyampaikan pendapat atau memberikan penjelasan secara lisan,
Berdiskusi kepada teman terhadap materi yang belum jelas, Mengajukan
pertanyaan kepada guru atau teman ketika berdiskusi, Mendengarkan atau
memperhatikan penjelasan guru atau teman, Menulis hasil kerja kelompok,
Menyajikan diskusi kelompok, Lebih focus ketika ada penjelasan dari guru
atau teman, dan Membaca refrensi dulu ketika mau menjawab pertanyaan
atau ketika mau menyanggah jawaban mendapat prosentase 79,64 yang
sebelum menerapkan model pembelajaran berbasis masalah hanya mendapat
prosentase 52,12. Sesuai dengan kriteria peningkatan analisis siswa dalam
menerapkan model pembelajarn berbasis masalah maka dengan demikain
model pemebalajaran berbasis masalah bisa meningkatkan analisis siswa

dalam pembelajaran SKI .

D. Data hasil angket respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran selama
menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah.
Respons siswa dikatakan positif jika persentase respons siswa dalam
menjawab senang, dan ya untuk setiap aspek 91.3 %. Jika salah satu aspek

dijawab senang , menarik, dan ya tidak lebih dari 91.3 %, maka respons
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siswa dikatakan negatif, maka dapat disimpulkan bahwa respon siswa
sangat senang dengan adanya model pembelajaran berbasis masalah.
Adapun perincianya adalah perasaan kalian dengan penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan inkuiri yang digunakan
dalam proses belajar mengajar, Bagaimana perasaan kalian terhadap cara
guru mengajar selama pembelajaran, Bagaimana perasaan kalian terhadap
suasana kelas pada saat pembelajaran dan Bagaimana perasaan kalian
terhadap materi yang diajarkan dari keseluruhan mendapat respon positif
dengan rincian yang sangat senang 46,85%, senang 38,75%, cukup 48.1%
dan yang tidak senang 2,37%.

Kedua kategori sangat baik, baik, cukup dan tidak baik, banyak siswa
yang merespon dengan psotif yang bilang sangat baik 65,7 %, baik 29.3%,
cukup 3.8 dan yang bilang tidak baik sekitar 1,57 adapun rincianya yang
dikategorikan adalah Guru PAI kalian memberikan topic dengan jelas ketika
kalian disuruh mengerjakan tugas, Memberikan kesempatan untuk
mengekspresikan diri, seperti mengutarakan pendapat, Apakah dalam
mengerjakan tugas dari guru PAI, kalian secara berkelompok atau sendiri,
Proses belajar mengajar kalian merasakan hubungan yang erat antara siswa
dengan siswa atau antara guru dengan siswa, Mengutarakan pendapat secara
berkelompok apakah terlebih dahulu kalian mencari sumber- sumber yang
dianggap benar dan Guru selalu memberikan pengulangan atau evaluasi
sebelum selsai. Uraian diatas dikategorikan sangat senang dan sangat baik

E. Hasil Nilai Siswa yang Menerapkan PBM Pada Kelas Eksperimen dan
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Kelas Kontrol yang tidak Menerapkan PBM

Penelitian ini, data yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
analisis siswa adalah dengan instrument penilaian. Skor 2 kelas yang dijadikan
kelas eksperimen dan kelas control akan dijadikan perbandingan ini
merupakan gambaran kemampuan analisis siswa yang mana hasil dari kelas
eksperimen dan kelas control diperoleh thiung @ 4,73 dan twne @ 1,99, karena
thitung > ttabel MakaHo ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada peningkatan kemampuan analisis siswa dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah di SMP Kawung 2 Surabaya. Hal ini
berarti ada peningkatan mean skor antara kelas eksperimen dan kelas control

Dari hasil analisis diatas dapt disimpulkan bahwa antara mean skor hasil
tes kelas VIII A yang di ajar dengan pembelajaran Berbasis masalah dengan
mean skor hasil tes kelas VIII B yang ditinjau dengan metode tradisional
memang terdapat perbedaan yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa “ada peningkatan kemampuan analisis siswa dengan model
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran SKI di SMP Kawung 2
Surabaya.

F. Efektifitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan
Kemampuan Analisis Siswa pada Materi Sejarah Kebudayaan Islam di
SMP Kawung 2 Surabaya

Pencapaian efektif dalam menerpakan model pembelajaran berbasis
masalah dalam meningkatkan analisis siswa dikatakan efektif bisa dilihat

pencapaian yaitu penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam
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meningkatkan kemampuan analisis siswa pada materi Sejarah Kebudayaan
Islam dikatakan baik, dan kemampuan guru dalam menerapkan model
pembelajaran berasis masalah dikatakan baik dan model pembelajaran
berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan analisis siswa pada
materi Sejarah Kebudayaan Islam diakatakan aktif dan respon siswa terhadap
model pembelajaran berbasis masalah di SMP Kawung 2 Surabaya dikatakan
baik dan ketuntasan hasil belajar siswa setelah menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan analisis siswa dikatakan
tuntas, maka dari keterangan diatas bahwasanya penerapan PBM dalam
meningkatakan analisis siswa pada materi SKI di SMP Kawung 2 Surabaya

dikatakan efektif.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas pembelajaran
berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan analisis siswa di kelas
VIII-A SMP Kawung 2 Surabaya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Setelah melaksanakan tindakan maka dapat disimpulkan proses-proses
sebagai berikut:
1. Penerapan Model Pemebelajaran Berbasis Masalah dalam meningkatakan

analisis siswa adalah proses pembelajaran dengan langkah - langkah :

a. Orientasi siswa pada masalah: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
menjelaskan logistik yang dibutuhkan memotivasi siswa untuk terlibat
pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar: siswa melakukan diskusi bersama
dengan kelompok yang telah ditentukan oleh guru.

€. Mamandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok: Siswa Mencoba
/mengumpulkan data (informasi) melakukan eksperimen, membaca
sumber lain dan buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas,
wawancara dengan narasumber untuk menemukan suatu masalah.

d. Mengembangkan dan Menyajikan hasil kerja: Siswa mengolah
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan,
mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi yang terkait

dalam rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan dan siswa
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mempresentasikan hasil diskusinya didepan dan Siswa menyampaikan
hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya lalu menyajikan laporan dalam bentuk
bagan, diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis; dan
menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara
lisan.

€. Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah: Guru
membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

Dimana pada setiap langkah langkah pembelajaran terkandung

barbagai masalah dan pemecahan masalah yang berasal dari siswa itu
sendiri yang bisa meningkatkan analisis siswa. Sehingga siswa bisa
menggali potensi diri mereka sendiri.

2. Hasil pengamatan kemampuan guru selama penerapan pembelajaran
berbasis masalah dalam meningkatkan analisis siswa kelas VIII di SMP
Kawung 2 Surabaya, pada sub materi sejarah perkembangan ilmu
pengetahuan pada masa Abbasiyah sebesar 3,02 dan termasuk dalam
kategori sangat baik

3. Sesuai dengan Kkriteria peningkatan analisis siswa dalam menerapkan
model pembelajarn berbasis masalah maka dengan demikain model
pemebalajaran berbasis masalah bisa meningkatkan analisis siswa dalam

pembelajaran SKI karena ada peningkatan prosentase dari pertemuan yang
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pertama hanya 52,12 % pada pertemuan kedua peningkatan siswa dalam
menganalisis setiap aspek yang mencapai 79,64%.

4. Respons siswa dikatakan positif karena persentase respons siswa dalam
menjawab senang, dan ya untuk setiap aspek berjumlah 91.3 %. Jika salah
satu aspek dijawab senang , menarik, dan ya tidak lebih dari 91.3 %, maka
respons siswa dikatakan negatif, maka dapat disimpulkan bahwa respon
siswa sangat senang dengan adanya model pembelajaran berbasis masalah

5. Berdasarkan hasil analisis data statistik dengan perhitungan uji-t dua
pihak, dengan nilai thitung: 4,73 > nilai trapel: 1,99. Maka dapat di

simpulkan bahwa antara mean skor hasil tes kelas kontrol, dengan hasil
tes kelas eksperimen memang terdapat perbedaan yang signifikan.

6. Pencapaian efektif dalam menerpakan model pembelajaran berbasis
masalah dalam meningkatkan analisis siswa dikatakan efektif bisa dilihat
pencapaian yang telah diteliti setiap aspeknya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini. Maka demi kemajuan dan
perbaikan dalam bidang pendidikan, peneliti merasa perlu memberikan saran-
saran sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti
menyarankan kepada peneliti yang akan meneliti tentang model PBM
bahwa Model PBM dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran di
kelas. Namun perlu diperhatikan pula pengelolaan waktu selama

pembelajaran berlangsung, khususnya pada waktu simulasi harus lebih
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diperinci lagi. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari siswa berlama-
lama dalam berdiskusi dan menggunakan media sehingga waktu
pembelajaran cukup untuk mempresentasikan serta menanggapi presentasi
dan membuat kesimpulan, aturan-aturan dan pra PBM hendaknya yang
ditulis dengan jelas dalam lembaran yang diberikan kepada tiap kelompok.
Guru juga sebaiknya memberikan tugas kepada siswa yang tidak
mempresentasikan hasil kerja mereka untuk mencatat apa yang tidak

dimengerti dari hasil presentasi temanya kemudian menanyakannya.

. Bagi Guru hendaknya dapat memilih dan mengembangkan srtategi
pembelajaran yang tepat dan sesuai bagi siswa mereka. Karena pemilihan
metode dan strategi pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting
dalam upaya meningkatkan prestasi dan mengembangkan kemampuan

berpikir siswa.

. Bagi lembaga diharapka memberikan banyak pengetahuan mengenai
karakteristik model Pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) serta profil SMP Kawung 2 Surabaya

dalam mengelola atau merumuskan program kurikulum PAI tersebut.

. Bagi siswa diharapkan Memberi perhatian tinggi terhadap pendidikan
agama untuk pengajaran dan harus lebih antusias lagi didalam
melaksanakan pembelajaran yang bisa mendorong terhadap kemajuan
siswa.

. Bagi masyarakat diharapkan bisa membantu sekolahan dalam hal
pendidikan atau kegiatan sekolah yang melibatkan siswa ketika terjun

dilapangan.
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